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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada masa remaja beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan, salah satunya adalah mampu mempersiapkan karir kedepan. Mengingat remaja sudah memikirkan kebutuhan yang diinginkan dalam mencapai hidup. Hal ini sejalan dengan pemikiran Hurlock (1995) bahwa anak sekolah menengah atas/kejuruan sudah memikirkan masa depan mereka secara sungguh-sunguh. Pada akhir masa remaja, minat pada karir seringkali menjadi sumber pikiran. Remaja membedakan antara pilihan pekerajaan yang disukai dan pekerjaaan yang dicita-citakan.

Jika dilihat dari perkembangan karir, masa remaja masuk pada tahap eksplorasi pada tingkat tentative. Pada tahap ini faktor-faktor yang diperhitungkan dalam pemilihan karir adalah kebutuhan minat, kapasitas, nilai-nilai dan kesempatan. Tahap ini merupakan tahap paling penting bagi transisi remaja dan memiliki tiga tugas utama yaitu; individu mengkristalisasikan, menspesifikasikan serta mengimplementasikan pemilihan karirnya.

Pendidikan sekolah berhubungan erat dengan pengambilan keputusan karir, karena pendidikan di sekolah menengah kejuruan dapat berfungsi sebagai wadah untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. Sekolah-sekolah di Indonesia terutama SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) telah melaksanakan bimbingan karir. 
Salah satu muatan kurikulum 2013 terkait dengan bimbingan konseling di sekolah adalah sekolah menyelenggarakan program pelayanan peminatan peserta didik sesuai dengan langkah-langkah pokok pelayanan peminatan peserta didik.   Peminatan adalah kecenderungan atau keinginan yang cukup kuat berkembang pada diri individu yang terarah dan terfokus kepada terwujudkannya suatu kondisi dengan mempertimbangkan kemampuan mental dasar, bakat, minat dan kecendrungan pribadi individu.

Masalahnya adalah masih banyak diantara mereka yang masih bingun tentang pilihan jurusan yang dapat mengantarkan ke ujung perjuangannya yaitu keberhasilan mencapai cita-cita. Menurut Supriatna (2009:23) masalah-masalah yang sering muncul diantaranya kebingungan dalam melilih program studi, memilih jurusan diperguruan tinggi, menentukan cita-cita bahkan tidak memahami bakat dan minat yang dimiliki, dan merasa cemas untuk tidak mendapatkan pekerjaan setelah tamat sekolah. Oleh karena itu perlu ada bimbingan karir di sekolah.
Menurut Gani bimbingan karir adalah “Suatu proses bantuan layanan dan pendekatan terhadap individu (siswa atau remaja) agar individu yang bersangkutan dapat mengenal dirinya dan dapat mengenal dunia kerja merencanakan masa depannya, dengan bentuk kehidupan yang diharapkan yang menentukan pilihannya dan mengambil suatu keputusan”.

Permasalahan peminatan merupakan permasalahan masa depan remaja sehingga harus dipersiapkan sebaik-baiknya. Seperti dalam hal merencanakan dan mengambil keputusan karir. Perencanaan karir dan keputusan karir merupakan bagian dari aspek pembangunan dalam kematangan karir. Super (Sharf, 1992:155) mengemukakan bahwa kematangan karir diartikan sebagai kesiapan individu dalam dalam membuat keputusan-keputusan karir yang tepat (readness to a make choice) yang meliputi aspek-aspek perencanaan karir (career planning), ekspolarasi karir (career eksplation), pengetahuan tentang membuat keputusan (decision making), pengetahuan tentang informasi dunia kerja (world of working information), pengetahuan tentang kelompok kerja yang paling disukai (knowledge of preferred occupational group), realisme keputusan karir (realism), dan orientasi karir (career orientation).
Penulis sependapat dengan Super (Sharf, 1992:155) mengemukanan bahwa, kematangan pilihan karir dibutuhkan kesiapan individu dalam pengambilan keputusan pilihan karir mulai dari persiapan sampai kepada realisasi keputusan karir dan orientasi karir.
Pentingnya layanan bimbingan karir sesuai dengan tujuannya yaitu siswa memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan karir. Hal ini senada dengan senada dengan Munandir (1996:71) mengemukakan bahwa bimbingan karir diberikan di SMA meningingat siswa-siswi SMA ada dalam masa kritis berkenaan tahap perkembangannya, yaitu dalam usia remaja akhir dan menghadapi pilihan antara melanjutkan ke perguruan tinggi dan keharusan memikirkan secara lebih serius soal pekerjaan dan bekerja setelah tamat SMA. Penulis berpendapat bahwa bimbingan karir dalam bentuk layanan peminatan jurusan di tingkat SMA/SMK sederajat perlu diberikan kepada siswa agar pilihan jurusannya sesuai dengan bakat dan minatnya.
Jenjang pendidikan SMP/MTs sebagai kelanjutan studi tamatan jenjang pendidikan SD/MI juga merupakan pendidikan wajib yang harus diikuti oleh segenap warga negara Indonesia dalam rangka Wajib Belajar (WAJAR) 9 Tahun. Selain pembinaan pribadi peserta didik secara menyeluruh, tujuan pendidikan SMP/MTs adalah menyiapkan lulusannya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, yaitu jenjang pendidikan SMA/MA atau SMK. Diyakini bahwa keberhasilan peserta didik dalam menjalani pendidikan di SMA/MA dan SMK dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang seharusnya difasiltasi sejak SMP/MTs. Peserta didik SMA/MA dan SMK diwajibkan mengikuti pendidikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yang ditujukan kepada pengembangan dan pembinaan pribadi peserta didik dalam merebut  pasar  kerja  tertentu  dan/atau  melanjutkan  studi  ke  jenjang  pendidikan tinggi.
Fenomena dalam melanjutkan atau memilih jurusan menunjukkan bahwa peserta didik tamatan SMP/MTs yang memasuki SMA/MA dan SMK, dan tamatan SMA/MA dan SMK yang memasuki perguruan tinggi belum semuanya didasarkan atas peminatan peserta didik yang didukung oleh potensi dan kondisi diri secara memadai sebagai modal pengembangan potensi secara optimal, seperti kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat dan kondisi fisik serta sosial budaya dan minat karir mereka. Akibatnya perkembangan mereka kurang optimal, tidak seperti yang diharapkan. Oleh sebab itu, pengarahan lebih awal dalam peminatan, khususnya dalam penyiapan penempatan dan penyaluran untuk kelanjutan studi yang sesuai dengan potensi dan kondisi yang ada pada diri peserta didik serta lingkungannya perlu segera dilakukan. Dalam rangka peminatan peserta didik sejak SD/MI dan SMP/MTs, sampai dengan SMA/MA dan SMK diperlukan adanya pelayanan bimbingan dan konseling secara profesional.

Kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan  kemampuan,  bakat  dan  minat  secara  lebih  luas  dan  terbuka sesuai dengan prinsip perbedaan individu. Ini memungkinkan peserta didik berkembang   over   achievement,   yakni   peserta   didik   yang   memiliki   tingkat penguasaan di atas standar yang telah ditentukan baik dalam pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Peminatan peserta didik merupakan suatu proses pengambilan   pilihan dan keputusan oleh peserta didik dalam bidang keahlian yang didasarkan atas pemahaman potensi diri dan peluang yang ada.  Dalam konteks ini, bimbingan dan konseling   membantu   peserta   didik   untuk   memahami   diri,   menerima   diri, mengarahkan diri, mengambil keputusan diri, merealisasikan keputusannya secara bertanggung jawab.
Hasil wawancara  dengan 32 siswa terdiri dari kelas X.TKJ.1, TAV, AK, AP, AK, TN, BS dan X.TSM.1 pada tanggal 25 Juli 2016, menunjukkan 70% mereka mengalami masalah dibidang karir seperti; masuk dijurusan TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) dan AK (Akuntansi) hanya kenginan orang tua bukan karena minat, masuk di jurusan TSM (Teknik Sepeda Motor) karena ada keluarganya punya bengkel, masuk di jurusan AP (Administrasi Perkantoran) dan (BS) Busana Butik  agar tidak menganggur, masuk di jurusan TAV (Teknik Audio Video) dan TN  (Tata Niaga) karena ikut sama teman dan masuk di jurusan AK (Akutansi) karena bisa cepat dapat kerja.  Sedangkan 15 % itu sesuai dengan minat mereka. 10 % ingin kerja dan 5 % lanjut kuliah. Hal ini akan yang menimbulkan masalah seperti; tidak bersemangat belajar, sering bolos, kurang memahami pelajaran produktif dan sering bermasalah dalam kelas. Permasalahan diatas disebabkan oleh bererapa faktor yaitu kurangnya pemahaman siswa tentang bakat dan minat, kurangnya informasi dunia kerja sesuai dengan pilihan jurusannya dan strata ekonomi siswa SMK Negeri 1 Sengkang dibawah golongan menengah kebawah. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah alat untuk mengetahui bakat dan minatnya salah satunya adalah inventori minat karir
SMK Negeri 1 Sengkang mempunyai 8 (delapan) jurusan yaitu Akutansi, Administrasi Perkantoran, Manajemen Bisnis, Tata Busana, Teknik Audio Video, Teknik Komputer dan Jaringa, Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor. Penelitian pengembangan ini akan dibuatkan inventori peminatan pada semua jurusan yang ada di SMK Negeri 1 Sengkang

Hasil wawancara dengan panitia penerimaan siswa baru (Ketua Panitia, 26 Juli 2016) mengatakan bahwa system penerimaan siswa baru hanya diurut dari nilai tertinggi sampai nilai terendah sesuai dengan jumlah siswa yang ingin diterima di kelas/jurusan terntentu.

Dari hasil wawancara dengan semua ketua jurusan, mereka ingin sebuah sistem penerimaan siswa baru yang sesuai dengan minat siswa yang memudahkan proses peminatan siswa.

Hasil wawancara dari guru BK pada tanggal 27 Juli 2016 tentang berbagai problem peminatan siswa seperti: banyak siswa yang masuk dijurusan tertentu tidak sesuai dengan minatnya, tidak memiliki perencanaan dalam pengambilan keputusan pilihan karir ke mana akan mendaftar atau mencari kerja setelah tamat SMK. Di samping itu kurang memahami potensi yang dimiliki sehingga sulit menentukan arah pilihan karirnya, dan tidak memiliki gambaran yang jelas tentang dunia kerja. Usaha yang sudah dilakukan adalah menyampaikan kepada kepala sekolah untuk dilakukan tes psikologi untuk calon siswa baru, namun itu tidak dilakukan oleh kepala sekolah karena masalah biaya dan kondisi ekonomi siswa di SMK Negeri 1 Sengkang dibawah golongan menengah.
Hasil observasi pada tanggal 29 Juli 2016 menunjukkan: kehadiran siswa kurang, siswa kurang antusias dalam belajar, penyesuain diri siswa kurang dengan mata pelajaran dan minat siswa mengikuti pelajaran kurang. Ini menunjukkan bahwa minat siswa mengikuti pelajaran sangat kurang salah satu penyebabnya adalah tidak dilakukan peminatan siswa sebelum masuk di SMK Negeri 1 Sengkang. Dari beberapa fakta diatas maka, dapat disimpulkan bahwa, sebagaian besar siswa masuk dijurusan yang ada di SMK tidak sesuai dengan bakat dan minatnya, sebagaimana yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, guru pembimbing dan panitia penerimaan siswa baru pada pembahasan sebelumnya, sehingga dibutuhkan instrument untuk mengetahui bakat dan minat siswa salah satunya adalah inventori minat karir.
Pengembangan inventori peminatan berdasarkan teori minat karir adalah John Holland di tunjukkan untuk membantu siswa melakukan peminatan sesuai dengan jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Holland mengatakan bahwa tipe kepribadian manusia sangat berhubungan dengan tipe minat karirnya. Secara garis besar Hollland mengusulkan bahwa tipe kepribadian dapat diatur dalam system kode modal orientasinya seperti R (realistis), I (investigasi), A (artistic), S (social), E (enterprising), dan C (convensional).

 
Penulis menyimpulkan bahwa teori Holland itu memadukan antara minat kepribadian seseorang dengan minat pekerjaannya. Sehingga ini akan membantu siswa untuk menemukan bakat dan minatnya.
Hasil penelitian Pandang (2015) menunjukkan bahwa inventori peminatan karir bidang keahlian manajemen sangat dibutuhkan oleh SMK dan hasil uji coba bahwa produk telah memenuhi kriteria keperaktisan dan keefektifan. Sehingga penulis berpendapat bahwa inventori minat karir adalah salah satu solusi menangani masalah siswa terkait dengan peminatan di SMK Negeri 1 Sengkang.

Begitupun penelitian Marlina (2015) tentang pengembangan inventori peminatan karir (IPK) sebagai alat ukur arah karir siswa menunjukkan bahwa inventori peminatan karir efektif untuk mengukur peminatan siswa secara akurat. Dari hasil penelitian diatas penulis menyimpulkan bahwa inventori peminatan dapat membantu siswa dalam pemilihan jurusan/peminatan di SMK.

Rencana penelitan yang akan dilakukan yaitu objek penelitian sebelumnya adalah jurusan bisnis manajemen sedankang, rencana penelitian penulis sasaranya semua jurusan baik kelompok teknik maupun non teknik yang ada di SMK Negeri 1 Sengkang.
Menurut penulis inventori minat karir adalah sebuah suatu metode untuk mengumpulkan data berupa daftar pernyataan (statement) terhadap minat karir siswa. Dari daftar statmen tersebut individu diminta untuk memberikan tanda cek mana statemen yang cocok dengan dirinya.
Dari pemikiran di atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji secara mendalam permasalahan tersebut dalam suatu penelitian untuk keperluan penulisan tesis dengan mengambil judul “Pengembangan inventori minat karir untuk membantu siswa pada layanan peminatan di SMK Negeri 1 Sengkang.
B.  Rumusan Masalah
1. Bagaiamana gambaran analisis kebutuhan inventori peminatan karir siswa di SMK Negeri 1 Sengkang?
2. Bagaimana gambaran model pengembangan inventori minat karir yang valid dan akseptabel di SMK Negeri 1 Sengkang?
C. Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui gambaran analisis kebutuhan inventori peminatan karis siswa di SMK Negeri 1 Sengkang.
2.  Untuk mengetahui gambaran model pengembangan inventori minat karir yang valid dan akseptabel di SMK Negeri 1 Sengkang.
D. Manfaat  Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat  Teoritis
a. Beberapa teori minat dan teori bimbingan karir yang digunakan secara mendasar, dapat menambah wawasan guru bimbingan konseling dalam melaksanakan layanan peminatan.
b. Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut dalam rangkan pengembangan teori dan konsep bimbingan karir.
2. Manfaat Praktis.   

a. Bagi siswa, dapat membantunya memilih peminatan di SMK Negeri 1 Sengkang sesuai dengan bakat dan minatnya.

b. Bagi Guru BK terutama di SMK Negeri 1 Sengkang hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah ajuan dalam membantu siswa pada layanan peminatan pada penerimaan siswa baru.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Peminatan
1. 
Pengertian Minat 
Minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri (Djaali, 2007). 

Minat menurut Djaali adalah hal yang mendorong seseorang untuk beraktifitas dengan objek. Hal ini senada dengan Tasch menekankan bahwa minat atau interest menyangkut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas oleh individu. 

Sedangkan menurut Rast (Mulyati, 2004) mengatakan bahwa minat itu terdapat hal-hal pokok diantaranya: (1) adanya perasaan senag dalam diri yang memberikan perhatian pada objek tertentu, (3) adanya aktivitas atas objek terntentu, (4) adanya kecenderungan berusaha lebih aktif, (5) objek atau atau aktivitas tersebut dipandang fungsional dalam kehidupan dan (6) kecenderungan bersifat mengarahkan dan mempengaruhi tingkah laku individu

Menurut pendapat ahli diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan tehadap suatu objek yang hubungannya dengan perasaan individu, aktivitas atau situasi.


a. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat

Menurut Slameto (2010), minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada karena pengaruh dari bebera faktor diantaranya:

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu, seperti:

a) Faktor Intellegensi. Intelegensi dalam arti sempit adalah kemampuan untuk mencapai prestasi akademik di sekolah. Hal ini diperkuat oleh Slameto (2010), bahwa tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi rendah. Dalam faktor intelegensi ini, bakat, minat dan motivasi sanagt berpengaruhi untuk berlajar siswa.

b) Motivasi. Motivasi belajar merupakan dorongan yang dapat memberikan rasa belajar dengan tekun kepada peserta didik yang dapat memberikan. Seperti yang dikemukakan Nasution (Depdikbud, 2001) mengatakan motivasi adalah segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
c) Bakat dan Minat. Bakat dapat diartikan kemapuan terntentu yang telah dimiliki seseorang sebagai kecakapan bawaan. Hal ini diperkuat oleh Purwanto bahwa bakat lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu. 
Sedangkan minat secara umum dapat diartikan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari sesuatu lebih lanjut. Hal ini senada dengan Hurlock (1995) mengatakan minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi minat yang sifatnya dari luar diri seseorang, seperti:

a) Faktor lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hasbullah mengatakan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak-anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Sehingga cara mendidik anak akan mempengaruhi karakter dan minat seorang anak
b) Faktor keadaan sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting dalam pemberntukan karakter, pengembangan bakat bakat dan minat serta menentukan keberhasilan seorang siswa.

c) Faktor lingkungan masyarakat. Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, seperti yang diungkapkan oleh Kartono (2007) bahwa :

“…lingkungan masyarakat dapat menimbulan kesurakan belajar anak, terutama anak-anak sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak yang rajin belajar, maka akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-anak disekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal yang berkeliaran tidak menutup kemungkinan anakpun dapat terpengaruh pula….”

Penulis berpendapat bahwa lingkungan masyarakat sangat besar pengaruhnya terhadap karakter siswa. Sehingga berpengaruh juga terhadap minatnya. Kalau teman pergaulannya rajin belajar maka diapun ikut rajin belajar, begitupun sebaliknya.
2. Peminatan di SMK
Pelayanan peminatan peserta didik merupakan bagian dari upaya advokasi dan fasilitasi perkembangan  peserta  didik  agar  secara  aktif  mengembangkan  potensi  dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (arahan Pasal 1 angka 1 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) sehingga mencapai perkembangan optimal. Perkembangan optimal bukan sebatas tercapainya prestasi sesuai dengan kapasitas intelektual dan minat yang dimilikinya, melainkan sebagai sebuah kondisi perkembangan yang memungkinkan peserta didik mampu mengambil pilihan dan keputusan secara sehat dan bertanggung jawab serta memiliki daya adaptasi tinggi terhadap dinamika kehidupan yang dihadapinya. Dengan kondisi tersebut diharapkan peserta didik mampu mengambil pilihan dan keputusan secara sehat dan bertanggung jawab serta memiliki daya adaptasi tinggi terhadap dinamika kehidupan yang dihadapinya.

Peminatan peserta didik merupakan suatu proses   pengambilan   pilihan dan keputusan oleh peserta didik dalam bidang keahlian yang didasarkan atas pemahaman potensi diri dan peluang yang ada. Dalam konteks ini, bimbingan dan konseling   membantu   peserta   didik   untuk   memahami   diri,   menerima   diri, mengarahkan diri, mengambil keputusan diri, merealisasikan keputusannya secara bertanggung jawab. Bimbingan dan konseling membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal dan kemandirian dalam kehidupannya serta menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Di samping itu juga membantu individu dalam memilih, meraih dan mempertahankan karir untuk  mewujudkan  kehidupan  yang produktif dan sejahtera, serta untuk menjadi warga masyarakat yang peduli kemaslahatan umum melalui pendidikan. Dari penjelasan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa peminatan di SMK adalah proses pengambilan keputusan dalam bidang keahlian/jurusan di SMK atas dasar pemahaman potensi diri. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peminatan

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat memilih jurusan terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa kemauan dan ketertarikan, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan kondisi sekolah. Kedua faktor itu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat siswa memilih jurusan. Ada minat siswa yang dipengaruhi oleh faktor internal saja, ada pula yang dipengaruhi oleh faktor eksternal, serta ada juga yang dipengaruhi oleh kedua-duanya, yakni faktor internal dan faktor eksternal Surapto (Hutagaol 2009). Penulis sepekat dengan Hutagol mengatan bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh faktor internal berupa kemauan dan ketertarikan dan faktor eksternalnya berupa keluarga, sekolah, masyarakat dan teknologi.
Menurut Sutejo (2012) dalam proses pemilihan jurusan dapat mempengaruhi keberhasilan siswa baik pada waktu belajar di SMK maupun setelah lulus nanti. Lebih lanjut Sutejo mengatakan bahwa aktivitas pencarian informasi karier semakin intensif pada usia SMK yang memungkinkan individu mendapat kejelasan pandangan terhadap pilihan-pilihan karier, dihubungkan dengan minat, kemampuan, kekuatan atau kelebihan, dan kekurangan atau kelemahan yang dimilikinya.  Pandangan tersebut menaruh perhatian pada sulitnya menentukan jurusan bagi siswa SMK. Dikatakan demikian karena dalam memilih jurusan perlu mempertimbangkan kemampuan, kekuatan atau kelebihan yang dimiliki siswa.
4. Peminatan  Siswa di SMK Negeri 1 Sengkang
SMK Negeri 1 Sengkang memiliki 8 program sutdi keahlian dan 8 kompetensi keahlian.Program studi keahlian adalah sebagai bidang keahlian khusus yang diambil sesuai jurusan. Kompetensi keahlian adalah penguasaan terhadap seperangkat pengetahuan, ketrampilan, nilai nilai dan sikap yang mengarah kepada kinerja dan direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan profesinya

Berikut 8 jurusanyang ada di SMK 1 Sengkang:

a. Jurusan Keahlian

: Teknik Informatika dan Kominikasi
Kompetensi Keahlian
: Teknik Komputer dan Jaringan

Komptensi Keahlian Antara Lain :

1) Mampu menginstalasi/merakit Personal Kompeter (PC)

2) Mampu melakukan perbaikan dan atau setting ulang PC. Menginstalasi system operasi berbasis Teks& Graphical User Interface (GUI)

3) Mampu menginstalasi Software, menginstalasi Perangkat JaringanLokal (LAN) dan Jaringan Internet (WAN), mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC yang tersambung jaringan.

4) Mampu melakukan perbaikan dan atau setting ulang jaringan.

b. Jurusan Keahlian

:  Teknik Otomotif

Kompetensi Keahlian
:  Teknik Kendaraan Ringan

Kompetensi Keahlian Antara Lain
:

1) Perawatan dan perbaikan sistem Kelistrikan Body  (Lampu Kepala, Lampu Weser, Lampu hati-hati, Klakson, Wiper, Lampu Rem)

2)  Perawatan dan perbaikan Chasis (SistemRem,Suspensi,dan lain-lain

3)  Power Train ( Transmisi, Profeller, Gardan, dan As Roda )

4)  Perawatan dan perbaikan /Servis Engine

5)  Keterampilan Mengelas

6)  Keterampilan Mengemudi, Tune up Sepeda Motor

c. Jurusan Keahlian
: Teknik Elektronika

Kompetensi Keahlian : Teknik Audio Video

Kompetensi Keahlian Antara lain:

1) Merakit dan mereparasi Amplifier

2) Merakit dan mereparasi VCD

3) Merakit dan mereparasi Radio Tape

4) Merakit dan mereparasi Televisi

5) Merakit dan mereparasi PC Komputer

6) Merakit dan mereparasi alat listrik rumah tangga ( AC, Kulkas, Kipas, dll )
7) Menginstalasi system audio video

8) Menginstalasi kabel listrik rumah dan gedung

9) Membuat dan mengedit dokumentasi video
d. Program  Studi Keahlian
: Teknik Otomotif

Kompetensi Keahlian
: Teknik Sepeda Motor

Komptensi Keahlian:

1) Melakukan onerhaul kepala slinder dan system pendingin.

2) Melakukan perbaikan engine dankompenen-kompenennya.

3) Melakuakanperbaikan system transmisi manual dan otomatis

e. Jurusan Keahlian
: Tata Busana 

Komptensi  Keahlian 
: Busana Butik
Komptensi KeahlianTamatan Antara Lain :

1)  Pengenalan alat jahit manual dan elektrik

2)  Membuat pola berbagaima cambusana (bayi, anak-anak, remajadandewasa)

3)  Menghias berbagai macam busana dan lenan rumah tangga.

4)  Membuat berbagai macam busana (pria dan wanita)

5)  Tata rias wajah dan rambut

f. Jurusan Keahlian

: Tata Niaga 

Komptensi Keahlian
: Marketing
Komptensi Keahlian Tamatan JurusanManajemen Bisnis Antara Lain:

1) Mampu melakukan pelayanan prima, membuka usaha, menerapkan prinsip pemasaran barang/jasa, mengetik berbagai naskah/dokumen dengan komputer.

2) Mengoperasikan mesin-mesin bisnis dan melakukan penjualan.

g. Jurusan Keahlian

:  Administrasi 

Kompetensi Keahlian
:  Adm. Perkantoran
Kompetensi Keahlian Antara Lain :

1) Mampu melaksanakan pelayana prima, mengetik berbagai naskah dokumen dengan mesin ketik dan komputer.

2) Mampu membuat surat niaga dan menerapkan system kearsipan, mengelola administrasi kantor, mengerjakan pekerjaan sekretaris dan mampu menulis stenografi.
h. Jurusan Keahlian

: Akuntansi

Komptensi  Keahlian
: Keuangan
Kompetnsi Tamatan Antara Lain:

1) Mampu mengerjakan siklus akutansi

2) Mampu mengetik berbagai naskah dokumen komputer

3) Mampu mengerjakan akutansi posneraca, baik secara manual maupun komputer

4) Mampu mencatat semua transaksi di bidang dana perbankan dan non bank

5) Mampu mengerjakan perhitungan harga pokok produksi secara manual dan komputer.
6) Mampu mengerjakan siklus akutansi sampai pada pelaporan keuangan dengan cepat dan tepat dengan menggunakan Program Akutansi Komputer MYOB dalam waktu 120 menit. 
(sumber: http://www.smkn1sengkang.sch.id.// profil jurusan)
Peminatan peserta didik dimulai sedini mungkin, yaitu sejak siswa menyadari bahwa dirinya berkesempatan memilih jenis sekolah, mata pelajaran, arah karir dan/atau studi lanjutan. Peserta didik di SMP/MTs harus diperkuat minatnya untuk mempelajari semua mata pelajaran selama mengikuti pendidikan di SMP/MTs dan pemahaman tentang pekerjaan/karir dan kemungkinan bekerja, untuk itu Guru BK/Konselor mengidentifikasi data-data tentang potensi, minat, prestasi belajar (nilai rapot maupun nilai UN) dan  perkembangan  peserta didik  yang akan digunakan sebagai  pendampingan  dan  juga  direkomendasikan  kepalsa  guru  BK/Konselor ketika memasuki SMA/MA atau SMK. Peserta didik di SMA/MA dan SMK diperkuat untuk meminati pilihan  kelompok mata pelajaran,  pilihan lintas mata pelajaran, dan pilihan  pendalaman  mata  pelajaran  serta  pemahaman definitif  tentang pekerjaan/karir dan arah pelaksanaan pekerjaan/karir.  Penempatan peserta didik pada peminatan pilihan kelompok mata pelajaran, pilihan lintas mata pelajaran, dan pilihan pendalaman mata pelajaran tersebut dimulai kelas X. Berkaitan dengan peminatan peserta didik di SMA/MA dan SMK, secara sistematik mengikuti langkah- langkah sebagai berikut:
a. Langkah Pertama : Pengumpulan Data
Ketepatan dalam pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik memerlukan berbagai macam data atau informasi tentang diri peserta didik. Data yang dapat digunakan dalam layanan peminatan peserta didik antara lain prestasi belajar, prestasi non akademik, nilai ujian nasional, pernyataan minat peserta didik, cita-cita, perhatian orang tua dan diteksi potensi peserta didik. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk peminatan peserta didik tersebut dapat digunakan teknik tes maupun teknik nontes. Teknik nontes yang dapat digunakan   dalam pengumpulan data meliputi teknik-teknik sebagai berikut:
1) Dokumentasi, sebagai teknik untuk memperoleh data prestasi belajar berdasarkan buku raport peserta didik kelas VII, VIII, dan IX, nilai ujian nasional di SMP/MTs serta prestasi non akademis. Data ini  dapat  digunakan  untuk analisis kemampuan belajar peserta didik yang merupakan cerminan kesungguhan belajar, kecerdasan umum dan kecerdasan khusus yang dimaknakan  dari mata  pelajaran yang  ditempuh  relevansinya  dengan  bidang keahlian atau jenis peminatan peserta didik.
2) Angket, sebagai teknik untuk memperoleh data tentang minat belajar peserta didik, perhatian orang tua, dan cita-cita. Isian angket minat belajar dan cita-cita peserta didik dapat dipergunakan untuk penetapan peminatan sebab isian minat merupakan pernyataan pikiran dan perasaan serta kemauan peserta didik. Isian perhatian orang tua merupakan bukti tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran data tersebut.
3) Wawancara, sebagai teknik yang dapat digunakan untuk mengklarifikasi isian angket dan hal lain yang diperlukan.
4) Observasi, sebagai teknik yang dapat digunakan untuk memperoleh data kondisi fisik dan perilaku yang nampak sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik.

b. Langkah Kedua: Informasi Peminatan
Informasi  tentang  peminatan  peserta  didik  dilakukan  saat  pertama  kali  masuk sekolah (bersamaan dengan penerimaan peserta didik baru (PPDB) atau pada awal masuk  sekolah  setelah  dinyatakan  diterima  (awal  masa  orientasi  siswa  (MOS)). Calon peserta didik atau peserta didik diberikan informasi selengkapnya tentang pilihan peminatan kelompok mata pelajaran, peminatan lintas mata pelajaran, dan peminatan pendalaman materi mata pelajaran yang ada di SMA/MA/SMK. 
c. Langkah Ketiga : Identifikasi dan Penetapan Peminatan
Langkah ini terfokus pada mengidentifikasi potensi diri, minat, dan kelompok peminatan mata pelajaran, lintas mata pelajaran, dan pendalaman mata pelajaran yang ada di satuan pendidikan yang dimasukinya.
5. Tujuan Peminatan


Secara umum peminatan peserta didik bertujuan untuk membantu peserta didik SMA/MA dan SMK menetapkan minat pilihan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran serta pendalaman mata pelajaran yang diikuti pada satuan pendidikan yang sedang ditempuh, pilihan karir dan/atau pilihan studi lanjutan sampai ke perguruan tinggi.
Secara khusus tujuan peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran di SMA/MA atau SMK adalah:

a. Mengarahkan peserta didik SMA/MA untuk memahami dan mempersiapkan diri bahwa:

1) Pendidikan di SMA/MA merupakan pendidikan untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri di masyarakat.

2) Kemandirian tersebut pada nomor (1) didasarkan pada kematangan pemenuhan potensi dasar, bakat, minat, dan keterampilan pekerjaan/karir.

3) Kurikulum SMA/MA memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memilih kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran tertentu sesuai dengan kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik.

4) Setelah tamat dari SMA/MA peserta didik dapat bekerja di bidang tertentu yang masih memerlukan persiapan/pelatihan, atau melanjutkan ke perguruan tinggi dengan memasuki jurusansesuai dengan pilihan dan pendalaman mata pelajaran sewaktu di SMA/MA. 

b. Mengarahkan peserta didik SMK untuk memahami dan mempersiapkan diri bahwa :

1) Pendidikan di SMK merupakan pendidikan untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri di masyarakat.

2) Kemandirian tersebut pada nomor (1) didasarkan pada kematangan pemenuhan potensi dasar, bakat, minat, dan keterampilan pekerjaan/karir.

3) Kurikulum SMK memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memilih mata pelajaran program keahlian dan mendalami materi mata pelajaran program keahlian tertentu sesuai dengan kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik.

4) Setelah tamat dari SMK peserta didik dapat bekerja di bidang tertentu sesuai dengan bidang studi keahlian/kejuruan yang telah dipelajarinya, atau melanjutkan pelajaran ke perguruan tinggi dengan memasuki jurusansesuai dengan pilihan dan pendalaman materi mata pelajaran sewaktu di SMK.
6. Fungsi Peminatan


Fungsi peminatan peserta didik di SMA/MA dan SMK adalah :

a. Fungsi pemahaman, yaitu berkaitan dengan dipahaminya kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik serta lingkungan untuk menentukan Peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.
b. Fungsi pencegahan, yaitu berkaitan dengan tercegahnya berbagai masalah yang dapat mengganggu berkembangnya kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik secara optimal dalam kaitan dengan Peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.
c. Fungsi pengentasan, yaitu berkaitan dengan tertentaskannya masalah-masalah peserta didik yang berhubungan dengan Peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.
d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu berkaitan dengan terkembangkan dan terpeliharanya kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik secara optimal dalam kaitannya dengan Peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan yang dipilihnya.
e. Fungsi advokasi, yaitu berkaitan dengan upaya terbelanya peserta didik dari berbagai kemungkinan yang mencederai hak-hak mereka dalam pengembangan kemampuan, bakat, minat, dan kecenderungan pilihan masing-masing peserta didik secara optimal dalam peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran serta pendalaman mata pelajaran yang diikuti, arah karir dan/atau studi lanjutan.
7. Komponen Peminatan


Komponen pokok yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik SMA dan SMK dapat meliputi prestasi belajar, prestasi non akademik, pernyataan minat peserta didik, perhatian orang tua dan diteksi potensi peserta didik. Berikut ini disajikan uraian peran masing-masing komponen dalam penetapan peminatan peserta didik.

a. Prestasi belajar.

Prestasi belajar peserta didik pada kelas VII, VIII, dan IX merupakan profil kemampuan akademik peserta didik, yang dapat dijadikan dasar pertimbangan pokok dalam peminatan. Profil kondisi prestasi belajar yang dicapai dapat sebagai prediksi keberhasilan belajar selanjutnya. Kesungguhan dan keajegan belajar dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar pada program pendidikan selanjutnya. Prestasi belajar merupakan cerminan potensi peserta didik, sehingga dapat dijadikan komponen pokok dalam pertimbangan pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik. Data prestasi belajar diperoleh melalui teknik dokumentasi dan diharapkan semua calon peserta didik menyerahkan fotocopy raport SMP/MTs yang disyahkan oleh kepala sekolah yang bersangkutan.
b. Prestasi non akademik.

Prestasi non akademik yang telah dicapai, seperti kejuaraan dalam lomba melukis, menyanyi, menari, pidato, bulu tangkis, tenis meja, dll. Merupakan indikasi peserta didik memiliki kemampuan khusus/bakat tertentu. Terdapat relevansi antara kejuaraan suatu lomba dengan kemudahan melakukan aktivitas dan keberhasilan belajar mata pelajaran tertentu yang sesuai dengan kemampuan khusus yang dimiliki. Data ini dapat diperoleh melalui isian (angket) yang disiapkan dan teknik dokumentasi berupa fotocopy piagam penghargaan yang dimiliki calon peserta didik sejak Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.
1) Nilai ujian nasional (UN) 

Prestasi belajar dapat sebagai pertimbangan untuk pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik. Nilai UN diperoleh melalui teknik dokumentasi berupa fotocopy daftar nilai UN dan daftar isian (angket) yang disiapkan.   
2)  Minat belajar tinggi


Minat belajar tinggi ditunjukkan dengan perasaan senang yang mendalam terhadap peminatan tertentu (mata pelajaran, bidang studi keahlian, jurusankeahlian, kompetensi keahlian) berkontribusi positif terhadap proses dan hasil belajar. Peserta didik merasa senang, antusias, tidak merasa cepat lelah, sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran di sekolah maupun aktivitas belajar di rumah disebabkan memiliki minat yang tinggi terhadap apa yang dipelajarinya.

3)  Cita-cita

Cita-cita peserta didik untuk studi lanjut, pekerjaan, dan jabatan erat hubungannya dengan potensi yang dimilikinya dan dipengaruhi oleh hasil pengamatan terhadap figur dan keberhasilan seseorang/sekelompok dalam kehidupannya. 
4) Perhatian orang tua

Perhatian orang tua, Restu orang tua merupakan kekuatan spiritual yang dapat memberikan kemudahan yang dirasakan oleh peserta didik dalam belajar dan mencapai keberhasilan belajar. Intensitas hubungan orang tua dengan anak dapat menumbuhkan motivasi belajar yang berdampak kualitas proses dan hasil belajar.

Secara skematis dapat dilihat diagram alur peminatan peserta didik sebagai berikut:

Gambar 2.1: Pengorganisasian Peminatan Peserta Didik



   Sumber: K13. Pedoman Peminatan di SMK. 2013
B. Teori Minat Karir
1. Anna Roe

Roe berpendapat bahwa minat karir menyakinkan bahwa suatu minat yang menyangkut pekerjaan dan jabatan adalah hasil perpaduan dari pengalaman hidup seseorang dengan kepribadiannya, sehingga minat tertentu menjadi ciri kepribadian berupa ekspresi diri dalam bidang pekerjaan.

Teori Roe atau biasa disebut sebagai “a need theory approach to career choice” atau teori pemilihan karir dengan pendekatan kebutuhan, memandang pilihan karir seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen yang mendasar dalam hidup. Yaitu: (1) Pengaruh Herditasn terhadap putusan karir dan (2) pengalaman masa kecil.
2. Ginzberg
Minat karir seseorang sangat dipengaruhi oleh masa fantasi, tentative dan realistic (Ginzberg, 1951)
Perkembangan dalam proses pilihan pekerjaan mencakup tiga tahapan utama, yaitu fantasi, tentatif, dan realistik. Dua masa daripadanya, yaitu tentatif dan realistik, masing-masing dibagi atas beberapa tahap. Masa tentatif mencakup usia lebih kurang 11 sampai 18 tahun (masa anak bersekolah di SMP dan SMA dan meliputi empat tahap, yaitu minat, kapasitas, nilai, dan transisi. Masa realistik adalah masa usia anak mengikuti kuliah atau mulai bekerja. Masa ini juga bertahap, yaitu eksplorasi, kristalisasi, dan spesifikasi. 
3. Donald E. Super
Super mengatakan bahwa minat karir Individu itu mempunyai kualifikasi atau kewenangan untuk banyak bidang pekerjaan. Setiap bidang pekerjaan menuntut pola karakteristik kecakapan dan ciri-ciri pribadi.
4. Teori John Holland

Holland berpendapat minat karir seseorang sangat dipengaruhi oleh tipe kepribadian dengan minat karirnya. Berikut penjelasan:

a. Konsep Teori Holland

Teori Holland memberikan perhatian pada karakteristik perilaku atau tipe kepribadian sebagai penyebab utama dalam pilihan dan perkembangan karier individu. Kepribadian seseorang menurut Holland merupakan hasil dari keturunan dan pengaruh lingkungan. Faktor keturunan adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri yang sifatnya menurun. Sedangkan faktor lingkungan adalah faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri, bisa terdiri dari pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, guru dan orang dewasa.

Terdapat empat asumsi yang merupakan jantung teori Holland. Adapun keempat asumsi tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kebanyakan orang dapat dikategorikan sebagai salah satu dari enam tipe: realistik, investigatif, artistik, sosial, enterprising, dan konvensional.

2) Ada enam tipe lingkungan pekerjaan: realistik, investigatif, artistik, sosial enterprising, dan konvensional. 

3) Orang menyelidiki lingkungan-lingkungan yang akan membiarkan atau memungkinkannya melatih keterampilan-keterampilan dan kemampuan- kemampuannya, mengekspresikan sikap-sikap dan nilai-nilainya, dan menerima masalah-masalah serta peranan-peranan yang sesuai.

4) Perilaku seseorang ditentukan oleh interaksi antara kepribadiannya dan ciri-ciri lingkungannya. 
Tabel 2.1: Enam Jenis Kepribadian
	No
	Tipe Kepribadian
	Deskripsi

	1
	Tipe realistik menyukai pekerjaan

yang realistis seperti montir mobil, pengemudi pesawat, surveyor, petani, tukang listrik. Memiliki kemampuan mekanik, tapi mungkin kurang dalam keterampilan sosial.
	Tipe      realistik      dideskripsikan Memiliki karakteristik asosial, mudah   beradaptasi,   jujur,   asli, keras kepala, kaku, materialistis, natural, normal, gigih, praktis, self- effacing, hemat, uninsightful, tidak terlibat.

	2
	Jenis       investigasi       menyukai

pekerjaan investigasi seperti biologi, kimia, fisika, antropolog, ahli geologi, dan teknologi medis. Memiliki kemampuan matematika dan ilmiah tetapi sering tidak memiliki kemampuan kepemimpinan.
	Tipe    investigasi    dideskripsikan

memiliki karakteristik analytical, berhati-hati, kompleks, kritis, ingin tahu, independen, cendekiawan, mawas diri, pesimistis, tepat, rasional, reserved, retiring, sederhana, tak populer.

	3
	Jenis artistik menyukai pekerjaan artistik seperti komposer, musisi, sutradara panggung, penulis, dekorator interior, aktor/aktris. Memiliki kemampuan artistik seperti menulis dan musik, tapi sering    kekurangan    dalam    hal pekerjaan perkantoran.     
	Tipe artistic dideskripsikan
memiliki  karakteristik  rumit, kacau, emosional, ekspresif, idealistis,  imajinatif, tak berguna, impulsif, independen, mawas diri,

	4
	Jenis sosial menyukai pekerjaan sosial seperti guru, pekerja agama, konselor, psikolog klinis, pekerja kasus psikiatri, terapi bicara. Memiliki keterampilan dan bakat sosial tetapi sering tidak memiliki kemampuan mekanik dan ilmiah.
	Tipe sosial dideskripsikan memiliki karakteristik kekuasaan, mampu bekerja sama, empatik, ramah, murah hati, bermanfaat, idealistis,  baik  hati,  sabar, persuasif, tanggung jawab, supel, bijaksana, mampu memahami, hangat.

	5
	Tipe enterprising menyukai pekerjaan yang giat seperti tenaga penjualan, manajer, eksekutif bisnis, produser televisi, promotor olahraga, pembeli. Memiliki kepemimpinan dan kemampuan berbicara tetapi sering tidak memiliki kemampuan ilmiah.
	Tipe enterpresing   dideskripsikan memiliki karakteristik tamak, suka berpetualang, ramah, ambisius, mendominasi, giat, mencari kesenangan,menyukai pertunjukan  terbuka,  genit, optimis, percaya diri, supel, latah

	6
	Jenis     konvensional     menyukai

pekerjaan konvensional seperti pembukuan, stenografer, analis keuangan, bankir, biaya estimator, ahli pajak. Memiliki kemampuan administrasi dan aritmatika tetapi sering tidak memiliki kemampuan artistik.
	Tipe konvensional dideskripsikan memiliki karakteristik hati-hati, sesuai, teliti,   defensif,   efisien, kaku, menghambat, metodis, taat, tertib, gigih, praktis, munafik, hemat, tanpa fantasi.


Sumber: ILO ABKIN. 2011

Teori Holland mengemukakan bahwa terdapat enam tipe kepribadian dan lingkungan kerja. Enam tipe kepribadian dan lingkungan pekerjaan tersebut seringkali disebut dengan RIASEC, yang merupakan singkatan dari Realistic, Investigative, Artistic, Social, Enterprising, and Conventional.

Tipe kepribadian memiliki karakteristik yang unik, yang berkembang dari faktor genetik dan pengaruh lingkungan. Teori Holland menyatakan bahwa area RIASEC berbentuk hexagonal didasarkan pada hubungan antara tipe yang satu dengan lainnya yang sering disebut dengan Holland’s Hexagon  (Schika,  Dye  &  Curtiss,  1997).  Adapun bentuk  dari  Holland’s Hexagon tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 2.2:  Model Holland’s Hexagon
Sumber: The Self-Directed Search Technical Manual by John L. Holland 1994 (dalam Brown, 2007)

1. Dari beberapa teori minat  karir diatas penulis mememilih Holland sebagai dasar teori dala penelitian ini dengan pertimbangan:
2. Dalam teori ini menyakinkan bahwa suatu minat yang menyangkut pekerjaan dan jabatan adalah hasil perpaduan dari pengalaman hidup seseorang dengan kepribadiannya, sehingga minat tertentu menjadi ciri kepribadian berupa ekspresi diri dalam bidang pekerjaan.
3. Teori ini lebih kofehenship dengan memadukan sains yang telah ada.
C.  Inventori Minat Karir
Pemahaman individu adalah suatu cara untuk memahami, menilai karateristik, minat dan potensi yang ada pada individu. Cara yang digunakan adalah teknik tes seperti; tes IQ dan teknik non tes seperti: observasi, interview, wawancara, skala penilaian, inventori dan daftar cek (Raharjo, 2013)
Pada layanan peminatan siswa salah satu teknik yang bisa digunakan untuk mengetahui bakat dan minat siswa adalah teknik non tes berupa inventori.
1. Inventori Minat Karir
Inventori adalah sejenis kuesioner (pernyataan tertulis) yang dijawab oleh responden secara ringkas, biasanya mengisi kolom jawaban tanda cek. Metode inventori adalah sebuah metode untuk mengumpulkan data yang berupa pernyataan (statement) tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. Dari data pernyataan tersebut individu yang hendak kita kumpulkan datanya diminta untuk memilih mana pernyataan yang cocok dengan dirinya. Setiap pernyataan yang cocok dengan dirinya diisi tanda cek (Nurkancana, 2010).
Penulis berpendapat minat adalah kecenderungan tehadap suatu objek yang hubungannya dengan perasaan individu, aktivitas atau situasi.

Dari kedua defenisi diatas, maka penulis berkesimpulan bahwa inventori minat adalah sebuah suatu metode untuk mengumpulkan data berupa daftar pernyataan (statement) terhadap minat karir siswa.

Menurut penulis inventori minat karir adalah sebuah metode untuk mengumpulkan data berupa daftar pernyataan (statement) terhadap minat karir siswa. Dari daftar statmen tersebut individu diminta untuk memberikan tanda cek mana statemen yang cocok dengan dirinya. Berikut di gambarkan konsep peminatan karir siswa di SMK Negeri 1 Sengkang;
Tabel 2.2. Konsep Inventori Minat Karir Siswa

	No
	Jurusan
	Tipe Kepribadian
	Kompetensi Lulusan Jurusan

	1
	Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
	1. Investigatif

2. Sosial
	1. Mampu menginstalasi/merakit Personal Kompeter (PC)

2. Mampu melakukan perbaikan dan atau setting ulang PC. Menginstalasi system operasi berbasis Teks& Graphical User Interface (GUI)

3. Mampu menginstalasi Software, menginstalasi Perangkat JaringanLokal (LAN) dan Jaringan Internet (WAN), mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC yang tersambung jaringan.

4. Mampu melakukan perbaikan dan atau setting ulang jaringan.

	2
	Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
	1. Realistis

2. Sosial
	1. Perawatan dan perbaikan sistem Kelistrikan Body  (Lampu Kepala, Lampu Weser, Lampu hati-hati, Klakson, Wiper, Lampu Rem)

2.  Perawatan dan perbaikan Chasis (SistemRem,Suspensi,dan lain-lain

3. Power Train (Transmisi, Profeller, Gardan, dan As Roda)

4.  Perawatan dan perbaikan /Servis Engine

5.  Keterampilan Mengelas

6.  Keterampilan Mengemudi, Tune up Sepeda Motor

	3
	Teknik Audio Video (TAV)
	1. Realistis

2. Sosial
	1. Merakit dan mereparasi Amplifier

2. Merakit dan mereparasi VCD

3. Merakit dan mereparasi Radio Tape

4. Merakit dan mereparasi Televisi

5. Merakit dan mereparasi PC Komputer

6. Merakit dan mereparasi alat listrik rumah tangga (AC, Kulkas, Kipas, dll)
7. Menginstalasi system audio video

8. Menginstalasi kabel listrik rumah dan gedung

9. Membuat dan mengedit dokumentasi video

	4
	Teknik Sepeda Motor (TSM)
	1. Realistis

2. Sosial
	1. Melakukan onerhaul kepala slinder dan system pendingin.

2. Melakukan perbaikan engine dankompenen-kompenennya.

3. Melakuakanperbaikan system transmisi manual dan otomatis

	5
	Busana Butik (BS)
	1. Artisitik

2. Sosial
	1. Pengenalan alat jahit manual dan elektrik

2. Membuat pola berbagaima cambusana (bayi, anak-anak, remajadandewasa)

3. Menghias berbagai macam busana dan lenan rumah tangga.

4. Membuat berbagai macam busana (pria dan wanita)

5. Tata rias wajah dan rambut

	6
	Tata Niaga (Marketing)
	1. Enterpresing

2. Sosial
	1. Mampu melakukan pelayanan prima, membuka usaha, menerapkan prinsip pemasaran barang/jasa, mengetik berbagai naskah/dokumen dengan komputer.

2.  Mengoperasikan mesin-mesin bisnis dan melakukan penjualan.

	7
	Administrasi Perkantoran (AP)
	1. Convensional

2. Sosial
	1. Mampu melaksanakan pelayana prima, mengetik berbagai naskah dokumen dengan mesin ketik dan komputer.

2. Mampu membuat surat niaga dan menerapkan system kearsipan, mengelola administrasi kantor, mengerjakan pekerjaan sekretaris dan mampu menulis stenografi.

	8
	Akuntansi (AK)
	1. Convensional

2. Sosial
	1. Mampu mengerjakan siklus akutansi

2. Mampu mengetik berbagai naskah dokumen komputer

3. Mampu mengerjakan akutansi posneraca, baik secara manual maupun komputer

4. Mampu mencatat semua transaksi di bidang dana perbankan dan non bank

5. Mampu mengerjakan perhitungan harga pokok produksi secara manual dan komputer.
6. Mampu mengerjakan siklus akutansi sampai pada pelaporan keuangan dengan cepat dan tepat dengan menggunakan Program Akutansi Komputer MYOB dalam waktu 120 menit.


2. Jenis inventori minat yang di gunakan
Strong Interest Inventory (SII). SII pertama dirumuskan oleh E.K. Strong.Jr., ketika sementara menghadiri seminar pascasarjana pada tahun 1919-1920. SII dewasa ini terdiri dari 317 butir soal yang dikelompokkan dalam delapan bagian. Dalam kelima bagian pertama, responden mencatat preferensinya dengan membuat tanda S, TT, TS, untuk mengindikasikan ”Suka”, ”Tidak Tahu”, ”Tidak Suka”. 
Butir-butir soal dalam lima bagian ini masuk dalam kategori-kategori berikut; pekerjaan, mata pelajaran sekolah, aktivitas (Misalnya, membuat pidato, memperbaiki jam atau mencari dana untuk kegiatan amal), aktivitas waktu luang, dan kontak sehari-hari dengan berbagai jenis orang (misalnya, orang yang amat tua, perwira atau orang yang hidupnya dekat bahaya). Dua bagian tambahan meminta responden menyatakan pilihan diantara aktivitas-aktivitas pasangan, misalnya berurusan dengan barang versus berurusan dengan orang dan antara semua pasangan yang mungkin dari empat butir soal dari dunia kerja yaitu gagasan, data, barang dan orang. Pada akhirnya, satu bagian inventori meminta responden untuk memberi tanda pada satu rangkaian pernyataan yang menggambarkan diri sendiri”Ya”, ”Tidak”, atau ”?”.

Klasifikasi SII atas minat pekerjaan diturunkan dari model teoretis yang dikembangakan oleh John Holland (1966) dan didukung oleh riset ekstensif, baik oleh Holland maupun peneliti-peneliti independen lainnya. General Occupational Themes yang diidentifikasi ooleh model Holland ditandai dengan (R) Realistis, (I) Investigatif, (A) Artistik, (S) Sosial, (E) Kewirausahaan (Enterprising), dan (C) Konvensional. Masing-masing tema mencirikan tidak hanya tipe orang, tetapi juga tipe lingkungan kerja yang oleh orang tersebut dirasakan paling menyenangkan. Menurut Holland, orang-orang tidak digolongkan secara ketat kedalam salah satu dari tipe-tipe utama, melainkan mereka dicirikan oleh kadar kemiripan satu tipe dengan tipe lainnya. Dengan demikian, kombinasi tipe semacam ini, yang ditata oleh kadar kemiripan, menyediakan banyak pola atau”kode” untuk mendeskripsikan berbagai perbedaan individu yang luas.
3. Langkah-langkah Penyusunan Inventori.
Pengembangan inventori kesiapan kerja ini, akan digunakan untuk mengukur dan menilai sejauh mana kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa. Penyusunan inventori kesiapan kerja ini akan mengikuti langkah-langkah penyusunan intrumen bentuk skala model likert. “Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai tingkatan dari sangat positif sampai sangat negatif” (Sugiyono, 2009). Pada skala likert perangsangannya adalah pernyataan. Pernyataan yang akan diberikan oleh subyek adalah pernyataan yang favorable (mendukung) atau pernyataan tidak-favorable (tidak mendukung), dalam bentuk variasi sebagai berikut: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).

Ada beberapa langkah penyusunan instrumen psikologi diantaranya menurut Arikunto (2006: 166) yang menjelaskan “prosedur yang ditempuh dalam pengadaan instrumen yang baik ada 6 langkah yaitu: 1) perencanaan, 2) penulisan butir, 3) penyuntingan, 4) uji coba, 5) pengenalan hasil, 6) mengadakan revisi”. Sementara itu menurut Azwar (2011: 11) : Penyusunan skala psikologi harus melalui prosedur sebagai berikut: identifikasi tujuan ukur, operasional konsep, penskalaan dan pemilihan format stimulus, penulisan item dan review item, uji coba, analisis item, kompilasi 1 seleksi item, pengujian reliabilitas dan validitas, serta kompilasi II format final. Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah penyusunan instrumen yang akan dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada langkah dasar perancangan dan penyusunan skala psikologis dari Azwar karena lebih mudah dipahami, yang meliputi: identifikasi tujuan akhir, operasionalisasi konsep, penskalaan dan pemilihan format stimulus, penulisan item dan review item, uji coba, analisis item, kompilasi 1 item, pengujian validitas dan reliabilitas, dan kompilasi II format final.
Tabel 2.3: Langkah-langkah Penyusunan Inventori Minat Karir
	No
	Tahapan penyusunan
	Jenis Kegiatan

	1
	Perencanaan
	1. Membuat kisi-kisi inventori

2.  Mengidntifikasi jurusan dan standar komptensi jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang

	2
	Penulisan Butir
	Menuliskan butir pernyataan untuk setiap jurusan sesuai dengan teori Holland dan standar kompetensinya

	3
	Penyuntingan
	Dilakukan oleh ahli BK dibidang karir

	4
	Uji coba
	Melakukan uji coba terbatas kepada 32 orang siswa

	5
	Pengenalan hasil
	Mempersentasikan hasil uji coba terbatas kepada ahli BK

	6
	Mengadakan revisi
	Merevisi inventori minat karir oleh ahli BK


Sumber: Arikunto (2006: 166)
4. Pelaksanaan Inventori Minat karir

Dalam pelaksanaan inventori minat karir kepada siswa, maka akan dibuat tabel pelaksanaannya sebagai berikut:
Tabel 2.4: Tabel Pelaksanaan Inventori Minat Karir
	No
	Tahapan Pelaksanaan
	Jenis Kegiatan
	Out Put

	1
	Tahap Awal
	1. Memperisapkan item-item inventori minat karir

2. Menyiapkan Pelaksanaan
	Siswa dapat mengetahui inventori minat karir

	2
	Tahap Pelaksanaan
	1. Memperkenalkan inventori minat karir.

2. Menjelaskan tujuan dan manfaatnya.

3. Membagikan inventori minat karir.

4. Menjelaskan petunjuk inventori minat karir.

5. Siswa mengerjkan inventori minat karir.

6. Setelah selesai dikerjakan, konselor mengumpulkan hasil pekerjaan siswa.
	Siswa mengerjakan inventori minat karir

	3
	Tahap analisis
	Konselor menganalisis hasil inventori minat karir. 
	Siswa dapat mengetahui bakat dan minat


D. Beberapa penilitian yang terkait

Hasil penelitian Marlina, (2014) tentang pengembangan inventori peminatan karir bidang keahlian bisnis manajemen sebagai alat ukur arah pilih karir siswa smk. Inventori peminatan karir (IPK) efektif dalam menggambarkan prestasi siswa, ini dibuktikan oleh skor yang tinggi pada inventori dan memiliki prestasi belajar yang tinggi pula. Oleh karena itu inventori peminatan karir ini dapat dijadikan salah satu alternative dalam penempatan siswa pada program peminatan bidang keahlian bisnis manajemen.
Hasil penelitian tentang pengembangan instrument alat ukur kematangan karir mengatakan bahwa testing psikologis itu penting untuk dapat membuat diagnosis psikologis apalagi yang berkaitan  dengan minat terhadap suatu pekerjaan oleh karena itu penting bagi peserta didik  untuk mengetahu minatnya sejak awal agat dapat memilih karir dan merencanakan karir dengan matang. 
Hasil penelitian Pandang A, dkk (2015), menunjukkan bahwa inventori peminatan karir bidang keahlian manajemen sangat dibutuhkan oleh SMK dan hasil uji coba bahwa produk telah memenuhi criteria kepraktisan dan kefeektifan. Maka dapat dikatakan bahwa banyak siswa yang belum bisa memahami akan peminatan dalam pemilihan jurusan.
E. Kerangka Pikir
Peminatan peserta didik dalam penyelenggaraan pendidikan tidak sebatas pemilihan dan penetapan saja, namun juga termasuk adanya langkah lanjut yaitu pendampingan, pengembangan, penyaluran, evaluasi dan  tindak  lanjut.  Peserta didik dapat memilih secara tepat tentang peminatannya apabila memperoleh informasi yang memadai atau relevan, memahami secara mendalam tentang potensi dirinya, baik kelebihan maupun kelemahanya. Pendampingan dilakukan melalui proses pembelajaran yang mendidik dan terciptanya suatu kondisi lingkungan pembelajaran yang kondusif. Penciptaan kondisi lingkungan pembelajaran yang kondusif dilakukan oleh guru mata pelajaran bersama guru BK/Konselor serta kebijakan kepala sekolah dan layanan administrasi akademik yang mendukung. Pengembangan dalam arti bahwa adanya upaya yang dilakukan untuk penyaluran dan pengembangan potensi peserta didik, misalnya dilakukan melalui magang, untuk itu diperlukan kerjasama yang baik antara sekolah dengan pihak lain terkait.

Pengembangan inventori minat karir dengan berdasar teori Holland di buat untuk dapat membantu siswa melakukan pemilihan jurusan yang sesuai dengan minat karirnya di SMK Negeri 1 Sengkang. 

Inventori ini akan berbentuk angket iventori minat karir yang akan diberikan kepada siswa dan guru BK yang berisakan data pribadi siswa dan hasil angket iventori minat karir siswa.

Adapun kerangka pikir dalm penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini:





Gambar 2.3 Kerangka Pikir
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pengembangan Inventori
Penelitian ini dilakukann dengan menggunakan pendekatan “Penelitian Pengembangan” (Research and Development). Menurut Borg and Gall (2003), yang dimaksud dengan model penelitian pengembangan adalah “ a proces used develop and validate educational product”. Penelitian ini juga di sebut juga ‘research based development’, yang sebagai strategi dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, Borg and Gall (2003). Selain untuk mengembangkan dan menvalidasi hasil-hasil pendidikan, Research and Development juga bertujuan untuk menemukan pengetahuan-pengetahuan baru melalui ‘basic research’ atau untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan khusus tentang masalah-maslah yang bersifat prkatis melalui ‘aplled research’, yang digunakan untuk meningkatkan praktik-praktik pendidikan. Penelitian Research and Development ini dimanfaaatkan untuk menghasilkan inventori peminatan untuk membantu siswa pada pemilihan jurusan.

Borg and Gall (Setyosari, 2015) memberikan batasan tentang penelitian pengembangan sebagai usaha untuk mengembangkan dan menvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan. Selanjutnya Seels & Richey (Setyosari, 2015) penelitian pengembangan dapat berupa:

1. Kajian tentang proses dan dampak rancangan pengembangn dan upaya-upaya pengembangan tertentu dan khusus.
2. Suatu situasi dimana seseorang melakukan atau melaksanakan rancangan, pengembangan pembelajaran, atau kegiatan evaluasi dan mengkaji proses pada saat yang sama.
3. Kajian tentang rancangan, pengembangan dan proses evaluasi pembelajaran baik melibatkan kompenen proses secara menyeluruh atau tertent saja.

Selanjtnya Putra (2013) mendefenisikan penelitian pengembangan (Research and Develpoment) sebagai metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan/diarahkan untuk mencari temukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, metode/strategi/ cara, jasa, prsedur terntentu yang lebih unggul, baru, efektif, efiesien, prodktif dan bermakna.
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah suatu inventori peminatan untuk membantu siswa dalam pemilihan jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang. Peneliti menggunakan model pengembangan prosedural dalam penelitian ini, yaitu model yang bersifat deskriptif dimana dalam penelitian ini peneliti membuat langkah-langkah yang harus diikuti untuk mnghasilkan produk tertentu, Setyosari (2015;  284). Model pengembangan tersebut mengacu pada strategi pengembangan yang dikemukan oleh Borg and Gall (Setyosari, 2015) karena model ini mempunyai langkah-langkah yang dianggap paling sesuai dengan penelitian ini.
B. Batasan Istilah
1. Inventori minat karir adalah sebuah metode untuk mengumpulkan data berupa daftar pernyataan (statement) terhadap minat karir siswa. Dari daftar statmen tersebut individu diminta untuk memberikan tanda cek  mana statemen yang cocok dengan dirinya

2. Peminatan merupakan proses dimana seseorang menjatuhkan pilihannya dari beberapa alternatif pilihan yang ada dan menentukan jurusan sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa.
3. Pengembangan inventori minat karir adalah sebuah pengembangan instrumen inventori minat karir untuk membantu siswa mengetahui minatnya pada layananan peminatan.
C. Prosedur Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan yang dikemukakan oleh Borg and Gall (2003) yang terdiri 10 tahapan umum, tahapan tersebut sebagai berikut;

1. Riset awal dan pengumpulan informasi (research and information collectiing)
2. Perencanaan (planning)

3. Penyusunan format model awal (develop preliminary from of produck)

4. Melakukan uji coba tahap awal (preliminary field testing)

5. Melakukan revisi model utama (main produck revision)

6. Melakukan uji coba lapangan model utama (main field testing)

7. Melakukan revisi model operasional (operasional produck revision)

8. Melakukan uji model operasional (operastional field testing)

9. Melakukan revisi model (final produck revision)

10. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk (desimination and distribution)

Langkah-langkah yang terdiri dari sepuluh tahapan tersebut merupakan sebuah lingkaran yang saling berhubungan. Langkah-langkah yang telah dikemukakan tersebut bukan langkah yang harus baku diikuti. Setiap pengembangan dapat memilih dan menentukan langkah yang tepat bagi penelitiannya berdasarkan kondisi dan kendala yang dihadapi (Dwiyogo, 2004).

Kesepuluh (10) tahapan tersebut penulis hanya menggunakan tahapan pertama sampai tahanpan keenam (6) karena sesuai dengan keperluan peneliti namun memiliki maksud yang masih tetap sama adapun tahapan kami uraiakan lebih lebih lanjut sebagai berikut:
1. Studi pendahuluan (research and information collecting)

Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh informasi awal dalam mengembangkan inventori peminatan untuk membantu pemilihan jurusan di SMK. Informasi yang diperoleh dari studi pendahuluan tersebut digunakan untuk merencanakan dan merancang inventori peminatan teoritis-hipotetik. Studi pendahuluan ini berisi dua kegiatan utama yaitu kajian literatur dan asesmen kebutuhan. Hasil studi pendahuluan ini dijadikan dasar dalam rancangan model awal atau model hipotetik.
Kajian literatur dilakukan untuk mempelajari literatur-literatur bacaan yang relevan dengan variabel penelitian, yaitu literatur yag berhubungan dengan aplikasi inventori peminatan dan pemilihan jurusan di SMK. Hasil kajian dari literatur ini digunakan untuk menentukan posisi pengetahuan tentang inventori peminatan dan pemilihan jurusan untuk mengaplikasikan inventori yang dikembangkan. Hasil-hasil kajian literatur dalam penelitian ini banyak dituangkan dalam bab landasan teori.

Assesmen menurut Lidz (2003) adalah Proses pengumpulan informasi untuk mendapatkan profil psikologis anak yang meliputi gejala dan intensitasnya, kendala-kendala yang dialami kelebihan dan kelemahannya, serta peran penting yang dibutuhkan anak. Asesmen kebutuhan dilakukan untuk memperoleh gambaran tingkat kebutuhan akan pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, utamanya yang berkaitan dengan program yang telah diberikan konselor  dalam mengembangkan inventori peminatan untuk membantu siswa dalam pemilihan jurusan di SMK Melalui asesmen kebutuhan ini diperoleh potret awal pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, tingkat kebutuhan akan pelaksanaan program inventori peminatan untuk membantu siswa dalam pemilihan jurusan di SMK. Teknik pengmupulan data yang dilakukan dalam asesmen kebutuhan ini adalah angket dan wawancara.

Asesmen kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan pada tanggal 25, 26, 27 Juli 2016, siswa baru 30 orang, panitia penerimaan siswa baru, guru BK 2 orang sebagai responden.
2. Perencanaan (planning)
Pada tahap ini peneliti membuat perencanaan dalam pembuatan draf awal aplikasi inventori peminatan. Perencaan tersebut dibuat berdasarkan informasi dari studi pendahuluan yang dilakukan sebelumnya baik itu dari study literature atau hasil need assesment yang dilakukan di sekolah. Perencanaan ini dilakukan agar peneliti memiliki gambaran dalam menyusun model aplikasi yang akan dikembangkan.
3. Penyusunan model hipotetik-teoritik (develop prelimanary form of produck)
Penyusunan model awal (hipotetik) pengembangan inventori peminatan untuk membantu siswa dalam pemilihan jurusan di SMK dilakukan berdasarkan hasil analisis literature dan asesmen kebutuhan dan serta perencanaan yang telah dilakukan. Pada tahap ini dilakukan penjelasan konsepsi dan operasionalisasi mengenai model pengembangan inventori peminatan untuk membantu siswa dalam pemilihan jurusan dalam rangka merumuskan model hipotetik. Penjelasan konsepsi dan operasionalisasi menyangkut isi, format, dan filosofi model. Dengan demikian hipotetik yang dirancang berisi rumusan tentang rasional, tujuan, ruang lingkup, sasaran, asumsi dasar dan prinsip pelaksanaan, pendukung system layanan, peranan koselor, prosedur pelaksanaan dan evaluasi.
4. Pengembangan model hipotetik melalui validasi model/ahli (preliminary filed testing)
Setelah model hipotetik terumuskan, maka tahap berikutnya tahap pengembangn dan validasi model. Tahap ini berisi dua kegiatan pokok, yaitu melakukan validasi isi (ahli) dan validasi emperik (praktisi). Tujuan yang ingin dicapai dalam tahap ini adalah mermuskannya model operasional aplikasi inventori peminatan untuk membantu siswa pemilihan jurusan. Melalui tahap ini diketahui tingkat kelayakan isi atau konsepsi dan kelayakan operasional atau implementasi bagi pelaksanaan model nantinya.
Validasi isi dilakukan untuk mendapatkan rumusan isi, teoritis, efisiensi, kemungkinan implementasi dan kemenarikan model yang memiliki arah kelayakan yang memadai. Validasi isi ini dilakukan oleh dua orang ahli bimbingan konseling yang mengabdikan diri dalam bidang bimbingan konseling dilembaga pendidikan tinggi.

Dalam hal validasi isi atau ahli ini, peneliti mengantarkan langsung naskah model dan panduan disertai dengan lembar validasinya kepada para validator. Hasil dari lembar validasi berupa pertanyaan tentang isi, struktur dan evaluasi dijadikan masukan dalam memperbaiki dan mengembangkan model.

Dalam penelitian pengembangan ini yan menjadi validator adalah 2 orang dosen BK yang ahli dalam bidang karir. Adapun kriteria masing-masing validator adalah:

a. Dosen BK yang ahli dalam bidang karir

b. Pendidikan minimal S-2 untuk jurusanpendidikan BK

c. Mempunyai pengalaman riset mengenai minat dan karir.
5. Melakukan revisi (main pruduck revisi)
Pada tahap ini peneliti melakukan revisi terhadap model. Revisi tersebut dilakukan berdasarkan saran dan masukan serta informasi yang diperoleh dari ahli BK sebagai validator ahli yang terlibat dalam penelitian. Model yang telah direvisi tersebut selanjutnya akan melalui tahap validasi emperik yang akan dilakukan oleh konselor sebagai praktisi sekolah.
6. Pengembangan Model Hipotetik melalui Validasi Emperik (main field testing).
Validasi emperik dari praktisi atau konselor di sekolah dilakukan untuk memperoleh masukan dari pihak yang menjadi pelaksana dalam implementasi model. Validasi praktisi untuk mendapatkan informasi tentang kemungmpekinan kelayakan pemberlakukan model inventori peminatan di sekolah. Validasi emperik ini juga dilakukan dengan mengantarkan secara langsung panduan model disertai dengan lembar validasinya kepada para validator dalam hal ini guru BK di sekolah.

Validasi emperik ini dilakukan kepada konselor SMK Negeri 1 Sengkang untuk memperoleh gambaran kelayakan operasional model inventori peminatan sertla gambaran keberterimaan model pada jenjang sekolah menengah kejuruan, adapun konselor yang terlibat dalam tahap validasi model ini adalah konselor yang berlatar belakang BK. Proses validasi emperik ini dimulai dengan penjelasan singkat peneliti mengenai maksud penelitian serta model tersebut, memberikan kesempatan kepada validator untuk umembaca, memahami dan melakukan analisis terhadap isi model, serta pemberian lembar validasi padna validator untuk menilai kelayakan operasional model. Kemudian para validator tersebut memberikan penilaian dan/atau pendapatya melalui lembar validasi yang disediakan. Selain itu peneliti juga melakukan interview dengan konselor di sekolah untuk mengetahui bagaimana gambaran keberterimaan model inventori peminatan ini di sekolah.

Penelitian pengembangan ini menerapkan model penelitian dan pengembanan Brog dan Gall yang telah di modifikasi oleh peneliti. Modifikasi tersebut di buat agar dalam proses penelitian tentang peminatan untuk membantu siswa dalm pemilihan jurusan di SMK ini dapat berjalan sistematis sesuai dengan metode penelietian yang ilmiah. Adapun penelitian pengembangann tersebut akan di sajikan dalam gambar berikut ini:
 
Gambar 3.1: Pengembangan Inventori Peminatan Karir untuk Membantu                Siswa pada Layanan Peminatan di SMK Negeri 1 Sengkang
D. Subjek Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan untuk mengembankan inventori peminatan untuk membantu siswa dalam pemilihan jurusan di SMK. Proses pengembangan tersebut di lakukan melalui beberapa tahap dan kegiatan dangan subjek yang beragam. Untuk itu, penelitian ini melibatkan berbagai subjek sesuai dengan tahap dan jenis kegiatan penelitian.
Pada studi pendahuluan utamanya dalam asesmen kebutuhan, penelitian ini melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan pelaksanaan konseling di sekolah. Mereka yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling (konselor), serta siswa pada tahap validasi dan pengembangan model, kegiatan penelitian berkaitan dengan kelayakan isi/konstruk dan kelayakan operasional operasi. Subjek penelitian pada tahap ini adalah ahli konseling dan konselor di sekolah. Adapun tahap penelitian dan simulasi model aplikasi, penelitian ini melibatkan sejumlah guru dan pembimbing/konselor untuk mengetahui gambaran pelaksanaan model aplikasi peminatan tersebut.
E. 
Intrumen Pengumpulan Data

Berdasarkan subyek penelitian dan jenis data primer yang akan dikumpulkan, maka ada beberapa jenis alat pengumpulan data yang di gunakan, Seperti:
1. 
Kuesioner

a. 
Kuensioner asesmen kebutuhan inventori peminatan
          
Kuesioner ini dibagikan kepada dua siswa setiap jurusan untuk memperoleh data tentang kebutuhan akan inventori peminatan. Data yang di peroleh di jadikan masukan dalam perumusan model hipotetik. Konstruksi kuensioner ini di dasarkan pada jenis jenis kegiatan layanan bimbimgan konseling di sekolah pada umumnya. Secara khusus, kuensioner ini di masukkan untuk memperoleh data tentang tingkat pelaksanaan, pengetahuan, kebutuhan/harapan,dan partisisipasi konselor serta siswa dalam inventori peminatan.
b. 
Kuensioner kelayakan model inventori
Kuensioner kelayakan model dibagikan kepada dua orang  ahli BK dan satu guru BK di susun dalam rangkah memperoleh data dari para pakar konseling untuk kelayakan isi model dan dari para konselor sekolah untuk kelayakan praktis inventori peminatan untuk membantu siswa dalam pemilihan jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang. Kuensioner ini juga di maksudkan untuk memperoleh data tentang daya tarik invenotri peminatan. Data ini di perlukan dalam rangka pengembangan model hipotetik menjadi model operasional.
Kuensioner ini di konstruksi berdasakan komponen-komponen isi, praktis dan kemenarikan model. komponen-komponen itu adalah kerangka acuan, landasan pengembangan, tampilan/daya tarik model, rasional, tujuan, ruang linkup, populasi sasaran, asumsi dasar, prinsip kerja, pendukung sistem layanan, pelayanan konselor prosedur pelaksanaan, evaluasi inventori dan panduan inventori kuensioner ini di rancang dlam bentuk sklala bertingkat menurut  tingkat kelayakanya yaitu: tidak layak, kurang layank, cukup layak, layak dan sangat layak.
2. 
Wawancara (interview) 
     
Wawancara kepada Guru BK, Ketua Jurusan dan Panitia Penerimaan siswa Baru dilakukan untuk menganilisis kebutuhan inventori minat karir berupa data peminatan siswa, data isntrumen peminatan siswa dan untuk mengetahui bagaimana gambaran keberterimaan model ini di sekolah. 
3. 
Observasi

Pedoman observasi siswa di gunakan untuk mengetahui kondisi siswa didalam kelas dan dalam kegiatan uji keterlaksanaan inventori. Observasi tersebut dapat memberikan gambaran pelaksanaan inventori yang terlihat dalam simulasi pelaksanaan yang di lakukan oleh konselor.
F. 
Teknik Analisis Data

Data yang akan dianalisis yaitu data gambaran analisis kebutuhan inventori minat karir siswa di SMK Negeri 1 Sengkang dan data gambaran teoritik pengembangan model inventori minat karir yang valid. Data dalam yang di peroleh dalam penelitian ini di analisis secara deskriptif dan naratif berdasarkan pertersentase tingkat ketegori dan di dimensi tentang aspek-aspek yang di ukur. Sedangkan untuk data studi pendahuluan mengenai pemilihan jurusan/peminatan yg diberikan ke siswa statistik deskriptif, kemudian di uji aktifitasnya mengunakan statistik non parametric kemudian uji validitas dan reabilitas angket tersebut di gunakan program SPSS 20.0 for Windows.
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini adalah dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif:
1. Analisis data kualitatif

Analisis data deskriptif kualitatif dilakukan dengan menggunakan analisis isi, yaitu dengan mengelompokkan informasi-informasi data kualitatif  berupa tanggapan, masukan, saran serta kritikan yang diperoleh dari ahli, yang digunakan untuk merevisi modul teknik dasar konseling pada tahap revisi I.

2. Analisis data kuantitif 

Data dalam yang di peroleh dalam penelitian ini di analisis secara deskriptif dan naratif berdasarkan pertersentase tingkat ketegori dan di dimensi tentang aspek-aspek yang di ukur. Sedangkan untuk data studi pendahuluan mengenai pemilihan jurusan/peminatan yg diberikan ke siswa statistik deskriptif, kemudian di uji aktifitasnya mengunakan statistik non parametric kemudian uji validitas dan reabilitas angket tersebut di gunakan program SPSS 20.0 for Windows.
a. 
Tingkat validasi dan kelayakan inventori menggunakan kriteria sebagai berikut:


-  Rerata   3,01   s/d   4,00   Berarti    Sangat Layak


-  Rerata   2,01   s/d   3,00   Berarti    Layak


-  Rerata   1,01   s/d   2,00   Berarti    Kurang Layak


-  Rerata   0,01   s/d   1,00   Berarti    Tidak Layak 

(sumber:https://wwwjournal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd/article/viewFile/2561/ekoputrowidoyoko) 

1) 
Inventori dinyatakan valid, jika terdapat kecocokan struktur inventori berdasarkan penilaian subjek coba ahli (expert judgement). Tingkat validasi dapat diketahui melalui penilaian subjek coba ahli terdapat setiap butir, setiap aspek dan keseluruhan angkat. Jika rerata perolehan penilaian diatas 3,00 maka modul dinyatakan valid

2) 
Modul dinyatakan fisibel (layak), jika rancangan modul bersifat realistik dan mudah dilaksanakan atau bersifat aplikatif menurut penilaian subjek coba ahli dan praktisi dilihat dari segi prosedur kerja, kelengkapan komponen, sistematika isi dan peluang keterlaksanaan. Tingkat fisibilitas dapat diketahui melalui penilaian subjek coba ahli dan praktisi terhadap setiap butir, setiap aspek dan keseluruhan angket. Jika rerata perolehan penilaian diatas 3,00 maka Modul dinyatakan fisibel/ layak.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Analisis Kebutuhan Invnetori Minat Karir 
a. Profil SMK Negeri 1 Sengkang

SMK Negeri 1 Sengkang memiliki 8 program sutdi keahlian dan 8 kompetensi keahlian. Jurusan keahlian adalah sebagai bidang keahlian khusus yang diambil sesuai jurusan. Kompetensi keahlian adalah penguasaan terhadap seperangkat pengetahuan, ketrampilan, nilai nilai dan sikap yang mengarah kepada kinerja dan direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan profesinya.

Berikut 8 jurusanyang ada di SMK 1 Sengkang:

1) Jurusan Keahlian

: Teknik Informatika dan Kominikasi

Kompetensi Keahlian
: Teknik Komputer dan Jaringan

Komptensi Keahlian Antara Lain :

a)  Mampu menginstalasi/merakit Personal Kompeter (PC)

b)  Mampu melakukan perbaikan dan atau setting ulang PC. Menginstalasi system operasi berbasis Teks& Graphical User Interface (GUI)
c) Mampu menginstalasi Software, menginstalasi Perangkat JaringanLokal (LAN) dan Jaringan Internet (WAN), mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC yang tersambung jaringan.

d) Mampu melakukan perbaikan dan atau setting ulang jaringan.

2) Jurusan
Keahlian
: Teknik Otomotif

Kompetensi Keahlian
: Teknik Kendaraan Ringan

Kompetensi Keahlian Antara Lain:

a) Perawatan dan perbaikan sistem Kelistrikan Body  (Lampu Kepala, Lampu Weser, Lampu hati-hati, Klakson, Wiper, Lampu Rem)

b)  Perawatan dan perbaikan Chasis (SistemRem,Suspensi,dan lain-lain

c)  Power Train ( Transmisi, Profeller, Gardan, dan As Roda )

d)  Perawatan dan perbaikan /Servis Engine

e)  Keterampilan Mengelas

f)  Keterampilan Mengemudi, Tune up Sepeda Motor

3) Jurusan Keahlian
: Teknik Elektronika

Kompetensi Keahlian
: Teknik Audio Video

Kompetensi Keahlian Antara lain:

a) Merakit dan mereparasi Amplifier

b) Merakit dan mereparasi VCD

c) Merakit dan mereparasi Radio Tape

d) Merakit dan mereparasi Televisi

e) Merakit dan mereparasi PC Komputer

f) Merakit dan mereparasi alat listrik rumah tangga (AC, Kulkas, Kipas, dll)
g) Menginstalasi system audio video

h) Menginstalasi kabel listrik rumah dan gedung

i) Membuat dan mengedit dokumentasi video
4) Program  Studi Keahlian
: Teknik Otomotif

Kompetensi Keahlian
: Teknik Sepeda Motor

Komptensi Keahlian:

a) Melakukan onerhaul kepala slinder dan system pendingin.

b) Melakukan perbaikan engine dankompenen-kompenennya.

c) Melakuakanperbaikan system transmisi manual dan otomatis

5) Jurusan
Keahlian
: Tata Busana 

Komptensi Keahlian 
: Busana Butik
Komptensi KeahlianTamatan Antara Lain :

a)  Pengenalan alat jahit manual dan elektrik

b)  Membuat pola berbagaima cambusana (bayi, anak-anak, remaja dan dewasa)

c)  Menghias berbagai macam busana dan lenan rumah tangga.

d)  Membuat berbagai macam busana (pria dan wanita)

e)  Tata rias wajah dan rambut

6) Jurusan
Keahlian
: Tata Niaga 

Komptensi Keahlian
: Marketing
Komptensi Keahlian Tamatan JurusanManajemen Bisnis Antara Lain:

a)  Mampu melakukan pelayanan prima, membuka usaha, menerapkan prinsip pemasaran barang/jasa, mengetik berbagai naskah/dokumen dengan komputer.

b)  Mengoperasikan mesin-mesin bisnis dan melakukan penjualan.

7) Jurusan
Keahlian
:  Administrasi 

Kompetensi Keahlian
:  Adm. Perkantoran
Kompetensi Keahlian Antara Lain :

a)  Mampu melaksanakan pelayana prima, mengetik berbagai naskah dokumen dengan mesin ketik dan komputer.

b)  Mampu membuat surat niaga dan menerapkan system kearsipan, mengelola administrasi kantor, mengerjakan pekerjaan sekretaris dan mampu menulis stenografi.

8) Jurusan
Keahlian
: Akuntansi

Komptensi Keahlian
: Keuangan
Kompetnsi Tamatan Antara Lain:

a) Mampu mengerjakan siklus akutansi

b) Mampu mengetik berbagai naskah dokumen komputer

c) Mampu mengerjakan akutansi posneraca, baik secara manual maupun komputer

d) Mampu mencatat semua transaksi di bidang dana perbankan dan non bank

e) Mampu mengerjakan perhitungan harga pokok produksi secara manual dan komputer.
f) Mampu mengerjakan siklus akutansi sampai pada pelaporan keuangan dengan cepat dan tepat dengan menggunakan Program Akutansi Komputer MYOB dalam waktu 120 menit.
(sumber: http://www.smkn1sengkang.sch.id.// profil jurusan)
b. Hasil Assesmen Kebutuhan


Rangkaian kegiatan dalam penyusunan inventori diawali dengan assesmen kebutuhan. Assesmen kebutuhan dilakukan untuk mengetahui gambaran awal pelaksanaan pengembangan. Untuk itu, assesmen kebutuhan diarahkan untuk memperoleh gambaran mengenai bagaimana eksistensi, urgensi, bentuk pelaksanaan, siginifikansi, pelaksanaan pengembanga inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang.

Eksistensi pengembangan inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang untuk siswa adalah tidak adanya alat ukur atau instrument yang bertujuan untuk membantu siswa menentukan pilihan jurusan karena dari awal siswa mendaftar siswa diarahkan untuk memilih jurusan hanya berdasar dengan rata-rata nilai SKHU dan Raport pada saat SMP, tanpa mempertimbangkan minat dan cita-cita siswa tersebut.

Hasil survei melalui wawancara dan observasi langsung dilapangan diketahui bahwa inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang belum ada, oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian pengembangann inventori peminatan karir untuk membantu siswa memilih jurusan sesuai dengan bakat dan minatnya. Penelitian mendapat apresiasi dari kepala sekolah, ketua jurusan dan guru Bimbingan Konseling di SMK Negeri 1 Sengkang.
1) Hasil Angket

Sesuai dengan hasil angket yang di berikan kepada siswa menunjukkan;

a) Siswa masuk di SMK Negeri 1 sengkang tidak melalui peminatan.
b) Siswa masuk di SMK Negeri 1 Sengkang karena keinginan orang tua.
c) Siswa mendapatkan informasi jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang melalui promosi sekolah dan informasi dari panitia penerimaan siswa baru.
d) Siswa ingin memilih jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang sesuai dengan bakat dan minatnya.

2) Wawancara


Hasil wawancara  dengan 32  siswa terdiri dari kelas X.TKJ.1, TAV, AK, AP, AK, TN, BS dan X.TSM.1 pada tanggal 25 Juli 2016, menunjukkan 70% mereka mengalami masalah dibidang karir seperti; masuk dijurusan TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) dan AK (Akuntansi) hanya kenginan orang tua bukan karena minat, masuk di jurusan TSM (Teknik Sepeda Motor) karena ada keluarganya punya bengkel, masuk di jurusan AP (Administrasi Perkantoran) dan (BS) Busana Butik  agar tidak menganggur, masuk di jurusan TAV (Teknik Audio Video) dan TN  (Tata Niaga) karena ikut sama teman dan masuk di jurusan AK (Akutansi) karena bisa cepat dapat kerja.  Sedangkan 15 % itu sesuai dengan minat mereka. 10 % ingin kerja dan 5 % lanjut kuliah. Hal ini akan yang menimbulkan masalah seperti; tidak bersemangat belajar, sering bolos, kurang memahami pelajaran produktif dan sering bermasalah dalam kelas. Permasalahan diatas disebabkan oleh bererapa faktor yaitu kurangnya pemahaman siswa tentang bakat dan minat, kurangnya informasi dunia kerja sesuai dengan pilihan jurusannya dan strata ekonomi siswa SMK Negeri 1 Sengkang dibawah golongan menengah kebawah. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah alat untuk mengetahui bakat dan minatnya salah satunya adalah inventori minat karir

a) Hasil wawancara dengan panitia penerimaan siswa baru (Ketua Panitia, 26 Juli 2016) mengatakan bahwa system penerimaan siswa baru hanya diurut dari nilai tertinggi sampai nilai terendah sesuai dengan jumlah siswa yang ingin diterima di kelas/jurusan terntentu.

b) Dari hasil wawancara dengan ketua jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Sepeda Motor (TSM), Teknik Audio Video (TAV), Tata Busana (BS), Manajemen Bisnis (MB), Administrasi Perkantoran (AP) dan Akutansi (AK), rata-rata mereka membutuhkan inventori peminatan penerimaan siswa baru.
c) Hasil wawancara dari guru BK pada tanggal 27 Juli 2016 tentang berbagai problem peminatan siswa seperti: banyak siswa yang masuk dijurusan tertentu tidak sesuai dengan minatnya, tidak memiliki perencanaan dalam pengambilan keputusan pilihan karir ke mana akan mendaftar atau mencari kerja setelah tamat SMK. Di samping itu kurang memahami potensi yang dimiliki sehingga sulit menentukan arah pilihan karirnya, dan tidak memiliki gambaran yang jelas tentang dunia kerja. Usaha yang sudah dilakukan adalah menyampaikan kepada kepala sekolah untuk dilakukan tes psikologi untuk calon siswa baru, namun itu tidak dilakukan oleh kepala sekolah karena masalah biaya dan kondisi ekonomi siswa di SMK Negeri 1 Sengkang dibawah golongan menengah.
d) Obeservasi. Hasil observasi pada tanggal 29 Juli 2016 dengan menggunakan lembar observasi menunjukkan: kehadiran siswa kurang, siswa kurang antusias dalam belajar, penyesuain diri siswa kurang dengan mata pelajaran dan minat siswa mengikuti pelajaran kurang.


(Sumber : Data hasil onservasi pada halaman….)

Dari beberapa fakta diatas maka, dapat disimpulkan bahwa, sebagaian besar siswa masuk dijurusan yang ada di SMK tidak sesuai dengan bakat dan minatnya, sebagaimana yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, guru pembimbing dan panitia penerimaan siswa baru pada pembahasan sebelumnya, sehingga dibutuhkan instrument untuk mengetahui bakat dan minat siswa salah satunya adalah inventori minat karir.
3) Studi Literatur
Dalam pelaksanaan studi literatur, peneliti melakukan pengumpulan materi mengenai pengembangan inventori peminatan karir. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan studi literature (kajian pustaka) yang terkait dengan pengembangan inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang diantaranya mengenai tahap-tahap pelaksanaannya, tujuan dan manfaat dari hasil pengembangan inventori peminatan karir di jenjang SMK atau biasa di sebut peminatan vokasional yang lebih mengarah kepada program keahlian/penjurusan.

Berdasarkan berbagai literature yang telah diperoleh, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengembangan inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang merupakan salah satu cara yang tepat untuk membantu siswa memilih dan menentukan jurusan yang akan dipilih sesuai dengan bakat dan minatnya, seperti yang dikutip pada modul pengukuran peminatan peserta didik yaitu pengukuran atau assemen peminatan peserta didik merupakan proses pengumpulan, menganalisis dan menginterpretasikan data atau informasi tentang peserta didik dan lingkungannya, lebih lanjut Lids (2003) mengatakan bahwa tujuan pengukuran untuk melihat kondisi anak pada saat itu, hasil pengukuran digunakan sebagai bahan dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling. Hal ini senada dengan Robb (2006) bahwa pengukuran dilakukan untuk menyaring dan mengidentifikasin anak, membantu anak atau siswa membuat keputusan tentang penempatan peminatan siswa, oleh karena itu inventori peminatan karir sangat penting untuk diadakan di sekolah.
Selain itu diperoleh juga leteratur bahwa inventori peminatan karir pada kurikulum 2013 merupakan salah satu aspek yang sangat menentukan peminatan bagi siswa, akan tetapi inventori peminatan karir yang dimaksud belum disiapkan oleh sekolah, oleh karena itu penulis menyusun inventori peminatan karir yang berdasarkan pada kompetensi lulusan masing-masing jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang yang di padukan dengan teori SDS dari Holland.
Melihat bahwa inventori pemiantan karir pada siswa baru sangatlah dibutuhkan dan manfaatnya sangat besar dalam membantu siswa dalam memilih jurusan yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Inventori peminatan ini penting agar tidak ada lagi siswa yang tersesat pada pemilihan jurusan yang pada akhirnya menimbulkan masalah seperti; tidak bisa mengikuti pelajaran dengan baik, malas ke sekolah dan terkadang berakhir dengan putus sekolah.
2. 
Gambaran Model Pengembangan Inventori Minat Karir

a. Perencanaan Pengembangan

Pada tahap perencanaan pengembangan inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang, peneliti melakukan observasi pada proses belajar mengajar dan prestasi yang diperoleh oleh siswa baik prestasi akademik maupun prestasi non akademik, termasuk antusias atau keaktifan dan pemahaman siswa dalam mengikuti pelajaran yang berkaitan kompetensi dasar jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang. Dari kegiatan tersebut dapat diketahui hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa dalam menerima dan memahami pelajaran di kelas.

Dari hasil observasi tersebut dapat diketahui kekurangan dan kelebihan serta pemahaman siswa terkait dengan jurusanyang diplihnya. Inventori ini dikembangkan berdasarkan teori minat karir Holland dan kompetensi lulusan jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang, inventori ini sangat membantu guru Bimbingan Konseling secara khusus dan sekolah pada umumnya untuk dipergunakan sebagai assesmen awal dalam menempatkan siswa baru pada jurusan yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Inventori ini dilengkap dengan manual penggunaan inventori atau prototype sehingga bisa gunakan oleh sekolah yang mempunyai jurusan yang sama di SMK Negeri 1 Sengkang.
Adapun kisi-kisi sebaran item inventori peminatan karir yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kisi-Kisi Instrumen Inventori Minat Karir Siswa
	Jurusan
	Aspek Yang Dinilai
	Unvaforable
	Vaforable

	
	Minat Mata Pelajaran
	Minat Kepribadian
	Kompetensi Lulusan Jurusan
	
	

	1. Teknik Komputer Dan Jaringan   
    (TKJ)
	1. Senang belajar matematika.

2. Senang belajar Bahasa Inggris
	1. Suka memberi ide.

2. Suka mengritik.

3. Berfifkir matematis

4. Suka mengobservasi

5. Suka menyelesaikan masalah
	1. Ingin menjadi programmer

2.   Teknisi komputer

3.   Memperbaiki labtop
	1, 10
	2,3,4,5,6,7,8,9

	2.Teknik Kendaraan Ringan
    (TKR)
	1.   Senang dengan matematika.

2.   Senang Fisika


	1. Suka jujur.

2. Setia

3. Suka kesederhanaan

4. Suka bergaul
	1.   Senang melakukan aktifitas beruhubungan dengan mobil.

2.   Suka pekerjaan yang di luar ruangan.

3.   Ingin menjadi teknisi mobil.

4.   Tertarik memperbaiki mobil
	4,8,10
	1,2,3,5,6,7,9 

	3.Teknik Sepeda Motor
   (TSM)
	1.   Senang dengan matematika.

2.   Senang Fisika


	1. Suka jujur.

2. Setia

3. Suka kesederhanaan

Suka bergaul
	1. Senang melakukan aktifitas beruhubungan dengan motor.

2.   Suka pekerjaan yang di luar ruangan.

3. Ingin menjadi teknisi motor.

4. Tertarik memperbaiki motor
	2,7
	1,3,4,5,6,8,9,10

	3.Teknik Audio Video
   (TAV)
	Senang belajar matematika
	1. Senang menyelesaikan masalah

2. Berfikir matematis

3. Senang mengobservasi

4. Senang member ide

5. Suka mengkritik
	1. Senang melakukan kegiatan berhubung dengan listrik

2. Senang melakukan kegiatan banyak praktek

3. Ingin menjadi teknisi elektronik (tv,ac, kulkas)
	2,3,8
	1,4,5,6,7,9,10

	4.Tata Busana
(BS)
	Senang belajar seni
	1. Senang Keindahan

2. Tidak suka keteraturan

3. Suka berijinasi

4. Senang belajar pelajaran yang banyak praktek
	1. Senang melakukan kegiatan terkait dengan desain

2. Senang bekerja dengan pekerjaan nonformal

3. Suka bekerja sendiri

4. Suka mendesain

5. Suka tat arias
	2,7
	1,3,4,5,6,8,9,10

	5. Tata Niaga
    (TN)
	Senang belajar ekonomi
	1. Senang mempengaruhi orang lain

2. Percaya diri

3. Suka bergaul

4. Suka tantangan

5. Suka menggunakan pengaruh seseorang.

6. Punya ambisi
	1. Senang melakukan kegiatan berhubungan dengan uang

2. Suka pekerjaan yang berpakain rapi

3. Senang bekerja yang punya aturan.
	2,4,7
	1,3,5,6,8,9,10

	6.Administrasi Perkantoran
   (AP)
	Senang belajar komputer
	1. Suka mengarsipkan dokumen pribadi

2. Suka memperhatikan sedetail

3. Optimis

4. Senang berpenampilan menarik

5. Suka berpakaian rapi

6. Tergantung pada orang lain
	1. Suka melakukankegiatan berhubungan dengan pengetikan

2. Senang pekerjaan berhubungan dengan arsip/surat menyurat

3. Senang mekaukan pekerjaan yang berkaian rapi


	2,6,8
	1,2,3,4,5,7,9,10

	7. Akutansi
    (Ak)
	Senang belajar matematika


	1. Suka berpakaian rapi

2. Suka memperhatikan sedetail

3. Suka tergantung pada orang lain

4. Suka berpenampilan menarik

5. Suka tergantung pada orang lain.
	1. Senang melakukan kegiatan berhubungan dengan pengetikan

2. Senang bekerja didalam ruangan

3.  Suka melakukan pekerjaan secara teratur

4. Suka pekerjaan berhubungan dengan  perhitungan
	2,5,7
	1,3,4,6,7,8,9,10


Seluruh variabel yang mengggunakan angket akan menggunakan skala likert yang sudah dimofikasi dmana responden memilih empat jawabawan yang tersedia. Penghilangan jawaban di tengah berdasarkan tiga alasan, yaitu:

1) Kategori ragu-ragu meliki arti ganda, biasa diartikan netral, setuju, tidak setuju.

2) Tersedianya jawaban yang ditengah menimbulkan kecenderunga menjawab ke tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabannya.

3) Makdsud kategori jawaban SS-S-KS-TS adalah terutama untuk melihat kecenderungan pendapat responden kearah setuju atau kearah tidak setuju. 

(sumber:https://tatangmanguny.wordpress.com/2010/11/01/skala-likert penggunaan-dan-analisis-datanya. sugianto).
b. Hasil Perencanaan Pengembangan

Perencanaan pengembangan yang dimaksudkan merupakan hal-hal yang dipersiapkan untuk menyusun inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang sebgai alat ukur untuk membantu siswa memilih jurusan sesuai dengan bakat dan minatnya.
1). 
Hasil Uji Ahli
Salah satu kriteria menentukan kualitas inventori peminatan karir yang dikembangkan berkualitas baik adalah memenuhi criteria yang valid. Setelah prototipe-I inventori peminatan karir terwujud dilanjutkan ketahap pengembangan yaitu penyempurnaan prototipe-I. Langkah yang dilakukan adalah melakukan penilaian (validasi) oleh ahli terhadap prototipe-I, revisi terhadap prototipe-I menghasilkan prototipe-II, ujicoba lapangan hasil prototipe-II, revisi prototipe-II menghasilkan prototipe final (buku inventori peminatan karir siswa di SMK Negeri 1 Sengkang).

Berikut ini nama-nama validator yang memberikan penilaian terhadap prototipe I dan instrument penelitian.
  Tabel 4.2 Nama Validator Inventori Peminatan Karir

	No
	Nama
	Jabatan
	Spesifikasi

	1
	DR. M. Rais, M.P, M.T
	Dosen Prodi Bimbingan Konseling PPs UNM
	Pakar Pendidikan 

	 2
	Drs. H. Muh. Anas Malik, M.Pd
	Dosen Bimbingan Konseling FIP UNM
	Pakar Konseling 

	3
	Andi Asriani, S.Pd
	Guru Bimbingan dan Konseling SMKN 1 Sengkang
	Praktisi BK


Pada tahap ini peneliti mengajukan prototipe dan rancangan item inventori yang akan dikembangkan menjadi dua tahap yaitu tahap wawancara kepada tiga ahli untuk menentukan validitas kemudian dilakukan uji akseptibilitas yang mencakup: kegunaan, kelayakan,ketepatan dan tata bahasa yang dipergunakan  dan manual  inventori yang telah disusun oleh penelitian.

Data yang diperoleh dari penilaian akseptabilitas (keguanaan, kelayakan, ketepatan) terhadap inventori peminatan karir akan dirinci satu persatu yaitu uji kelayakan ahli 1, uji kelayakan ahli 2 dan uji ahli 3 kemudian akan diperoleh presentase kegunaan (utility).


Pada setiap butir pertanyaan terdapat jawaban yang berupa skala 1-4. Setiap angka diberi makna sebagai berikut:

a) Tidak jelas / tepat / praktis / relevan / perlu / berfaedah / penting atau kecil / sesuai /lengkap.

b) Kurangjelas / tepat / praktis / relevan / perlu / berfaedah / penting atau kecil / sesuai / lengkap.

c) Jelas / tepat / praktis / relevan / perlu / berfaedah /penting atau besar / sesuai / lengkap.

d) Jelas / tepat / praktis / relevan / perlu / berfaedah / penting atau besar / sesuai / lengkap.

2). 
Hasil Validasi Ahli

Hasil penilaian uji validasi ahli inventori minat karir oleh ahli sebagai validator yang terdiri dari 2 ahli dan 1 praktisi, diketahui bahwa inventori minat karir dinilai sangat valid untuk digunakan oleh siswa SMK Negeri 1 Sengkang. Data tabel hasil penilaian menunjukkan bahwa berdasarkan 3 aspek penilaian yaitu aspek grafis, aspek penyajian dan aspek isi validator memberikan penilaian pada kategori sangat layak (3,46), artinya inventori minat karir ini telah memenuhi syarat kegunaan. Adapun gambaran tingkat validitas dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3 Hasil penilaian angket validasi ahli inventori minat karir untuk   siswa SMK Negeri 1 Sengkang.

	Aspek Penilaian
	No
	Butir Penilaian
	Tingkat Kelayakan
	Rata-rata indikator
	Rata-rata

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	Aspek Grafis


	1
	Sampul inventori
	
	
	1
	2
	3,66
	3,46

(Sangat Layak)

	
	2
	Isi inventori
	
	
	
	3
	4
	

	
	3
	Keterbacaan inventori
	
	
	1
	2
	3,66
	

	
	4
	Kulaitas cetakan inventori
	
	
	2
	1
	3,33
	

	
	5
	Kualitas fisik inventori
	
	
	2
	1
	3,33
	

	Aspek Penyajian


	1
	Kata pengantar
	
	
	
	3
	4
	

	
	2
	Daftar isi
	
	
	
	3
	4
	

	
	3
	Latar Belakang
	
	
	2
	1
	3,33
	

	
	4
	Tujuan inventori
	
	
	1
	2
	3,66
	

	
	5
	Manfaat inventori
	
	
	
	3
	4
	

	
	6
	Pengguna inventori
	
	
	1
	2
	3,66
	

	
	7
	Petunjuk penggunaan
	
	
	
	3
	4
	

	
	8
	Rekomendasi dan tindak lanjut
	
	
	2
	1
	3,33
	

	Aspek isi
	1
	Cakupan isi/uraian inventori
	
	
	2
	1
	3,33
	

	
	2
	Keruntutan isi
	
	
	
	3
	4
	

	
	3
	Kejelasan dan kesesuain bahasa yang digunakan
	
	
	
	3
	4
	

	
	4
	Kemenarikan isi/uraian invetori
	
	
	2
	1
	3,33
	

	Jumlah
	58,96
	


Berdasarkan hasil penilaian uji validitas inventori minat karir ini untuk siswa SMK Negeri 1 Sengkang yang dilakukan oleh ahli sebagai validator yaitu Drs. H. Muh. Anas Malik, M.Pd dan Dr. Muh. Rais M.P, M.T selaku ahli materi bimbingan konseling. Sedangkan untuk praktisi oleh Andi Asrianu, S.Pd (Guru BK SMK Negeri 1 Sengkang) dinyatakan telah layak untuk digunakan oleh siswa SMK Negeri 1 Sengkang sebagai alat ukur dalam pejurusan siswa di sekolah.
3). 
Hasil Uji Akseptabilitas
Berikut hasil penilaian angket akseptabilitas yang diberikan oleh masing- masing uji ahli

a) Kegunaan (Utility). Hasil penilaian uji kegunaan (utility) inventori minat karir oleh ahli sebagai sebagai validator yang terdiri dari 2 ahli dan 1 praktisi, diketahui bahwa inventori minat karir dinilai sangat berguna (utility) untuk digunakan oleh siswa SMK Negeri 1 Sengkang. Data tabel hasil penilaian menunjukkan bahwa berdasarkan 9 item pernyataan akseptabilitas validator memberikan penilaian pada kategori sangat layak (3,66), artinya inventori minat karir ini telah memenuhi syarat kegunaan. Adapun gambaran tingkat kegunaan (utility) dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini :
Tabel 4.4 Hasil penilaian angket akseptabilitas uji kegunaan (utility) inventori minat karir untuk siswa SMK Negeri 1 Sengkang.

	No
	Akseptabilitas
	Tingkat Kelayakan
	Rata-rata indikator
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Seberapa berfaedahkah  inventori mina karir ini bagi konselor dalam pelaksanaan layanan peminatan
	
	
	1
	2
	3.66
	3,66

(Sangat Layak)

	2
	Seberapa berfaedahkah inventori minat karir ini sebagai instrument peminatan bagi siswa
	
	
	
	3
	4
	

	3
	Seberapa penting inventori minat karir ini bagi konselor dalam menunjang layanan peminatan bagi siswa di sekolah
	
	
	
	3
	4
	

	4
	Seberapa besar manfaat inventori minat karir ini sebagai instrument peminatan bagi siswa di sekolah
	
	
	1
	2
	3,66
	

	5
	Seberapa besar manfaat inventori minat karir ini dalam memberikan pemahaman tentang minat siswa
	
	
	2
	1
	3,33
	

	6
	Seberapa besar manfaat inventori minat karir ini dalam meningkatkan pemahaman studi lanjutan bagi siswa
	
	
	2
	1
	3,33
	

	7
	Seberapa besar manfaat inventori minat karir ini dalam membantu pemilihan jurusan disekolah pada layanan peminatan
	
	
	1
	2
	3,66
	

	8
	Seberapa besar manfaat inventori minat karir ini dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang minatnya
	
	
	2
	1
	3,66
	

	9
	Apakah konselor perlu menggunakan buku saku ini dalam melaksanakan layanan informasi karir bagi siswa di sekolah
	
	
	1
	2
	3,66
	

	Jumlah
	33,97
	


4). 
Uji Kelayakan (Feasibility)
Sama halnya dengan hasil penilaian uji kelayakan (feasibility) inventori minat karir oleh ahli sebagai sebagai validator yang terdiri dari 2 ahli dan 1 praktisi, diketahui bahwa inventori minat karir dinilai dan dikategorikan sangat layak (feasibility), yang berarti inventori minat karir ini memiliki tingkat kelayakan yang cukup besar untuk digunakan oleh siswa SMK Negeri 1 Sengkang. Data tabel hasil penilaian menunjukkan bahwa berdasarkan 9 item pernyataan akseptabilitas, validator memberikan penilaian pada kategori sangat layak (3,44), artinya inventori minat karir ini telah memenuhi syarat kelayakan. Adapun gambaran tingkat kelayakan (feasibility) dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.5 Hasil penilaian angket akseptabilitas uji kelayakan (feasibility) Inventori minat karir untuk siswa SMK Negeri 1 Sengkang.

	No
	Akseptabilitas
	Tingkat Kelayakan
	Rata-rata indikator
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Apakah invnetori minat karir ini memiliki kemenarikan bagi siswa
	
	
	2
	1
	3,33
	3,44

(Sangat Layak)

	2
	Apakah buku saku ini  menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa
	
	
	
	3
	4
	

	3
	Apakah inventori minat karir ini sesuai dengan tingkat usia siswa SMK
	
	
	1
	2
	3,66
	

	4
	Seberapa besar keterkaitan inventori minat karir ini dengan kebutuhan peminatan siswa
	
	
	1
	2
	3,66
	

	5
	Apakah inventori minat karir ini memiliki tujuan yang jelas dan rinci
	
	
	2
	1
	3,33
	

	6
	Apakah terdapat kejelasan dalam sistematika dan materi-materi yang dikembangkan dalam inventori minat karir ini
	
	
	2
	1
	3,33
	

	7
	Apakah terdapat kejelasan isi materi dan media gambar dalam inventori minat karir ini
	
	
	3
	
	3
	

	8
	Apakah inventori minat karir ini besar manfaatnya sebagai instrument peminatan bagi konselor 
	
	
	1
	2
	3,66
	

	9
	Seberapa    praktiskah inventori minat karir ini sebagai instrument peminatan bagi siswa
	
	
	3
	3
	3
	

	Jumlah
	31,63
	


5). 
Uji Ketepatan (Accuracy)  
Hasil penilaian uji ketepatan (accuracy) inventori minat karir oleh ahli sebagai sebagai validator yang terdiri dari 2 ahli dan 1 praktisi, diketahui bahwa buku saku karir studi lanjutan dinilai dan dikategorikan memiliki tingkat ketepatan (accuracy) yang cukup besar untuk digunakan oleh siswa SMK Negeri 1 Sengkang. Data tabel hasil penilaian menunjukkan bahwa berdasarkan 5 item pernyataan akseptabilitas, validator memberikan penilaian pada kategori sangat layak (3,27), artinya buku saku karir ini telah memenuhi syarat ketepatan. Adapun gambaran tingkat kelayakan (feasibility) dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6 Hasil penilaian angket akseptabilitas uji ketepatan (accuracy) Inventori Minat Karir untuk siswa SMK Negeri 1 Sengkang 

	No
	Akseptabilitas
	Tingkat Kelayakan
	Rata-rata indikator
	Rata-rata

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Apakah inventori minat karir ini sesuai ini sesuai dengan perkembangan siswa SMK
	
	
	2
	1
	3.33
	3,27

(Sangat Layak)

	2
	Bagaimana tingkat kesesuaian antara isi materi dalam inventori minat karir ini untuk kebutuhan peminatan siswa
	
	
	2
	1
	3,33
	

	3
	Apakah inventori minat karir ini sesuai dengan kompetensi jurusan di SMK 1 Sengkang
	
	
	1
	2
	3,66
	

	4
	Apakah dalam inventori minat karir ini perlu ada refleksi bagi siswa sebagai bahan evaluasi
	
	
	2
	1
	3,33
	

	5
	Apakah inventori minat karir ini membutuhkan media penunjang
	
	
	3
	
	3
	

	6
	Apakah inventori minat karir ini membutuhkan media penunjang
	
	
	3
	
	3
	

	Jumlah
	17,31
	


Berdasarkan hasil penilaian uji kegunaan (utility), kelayakan (feasibility) dan ketepatan (accuracy) inventori minat karir ini untuk siswa SMK Negeri 1 Sengkang yang dilakukan oleh ahli sebagai validator yaitu Drs. H. Muh. Anas Malik, M.Pd dan Dr. Muh. Rais M.P, M.T selaku ahli materi bimbingan konseling. Sedangkan untuk praktisi oleh Andi Asrianu, S.Pd (Guru BK SMK Negeri 1 Sengkang) dinyatakan telah layak untuk digunakan oleh siswa SMK Negeri 1 Sengkang sebagai alat ukur dalam pejurusan siswa di sekolah.
c. Hasil Perbaikan Desain (Main Produsct Revision)/Revisi I

Revisi awal dari inventori peminatan karir siswa di SMK Negeri 1 Sengkang ini dilakukan berdasarkan data uji ahli. Berdasarkan data yang diperoleh dari para ahli, analisis dan hasil analisisnya, pada dasarnya ketiga ahli mengatakan bahwa inventori peminatan karir siswa di SMK Negeri 1 Sengkang sebagai alat ukur pemilihan jurusan siswa sudah layak. Meskipun demikian ada beberapa saran yang diberikan oleh para ahli. Adapun revisi yang dilakukan adalah revisi terhadap inventori peminatan karir siswa di SMK Negeri 1 Sengkang sebagai alat ukur pemilihan jurusan siswa yang sedang dikembangkan.

1) Menurut DR. M. Rais, M.P, M.T. pakar pendidikan

a) Menyarankan untuk menyesuaikan item inventori dengan kompetensi keahlian tiap jurusan. Berdasarkan saran yang ada telah dilakukan revisi terhadap item inventori dengan kompetensi keahlian tiap jurusan. 

b) Ahli mengatakan sebenarnya sudah bagus dan layak dipergunakan sebagai alat ukur peminatan karir siswa karena sudah diuji validasi dan realibilitas dan telah dilengkapi dengan manual inventori sehingga memudahkan bagi para guru bimbingan konseling mempergunakan inventori peminatan karir siswa di SMK Negeri 1 Sengkang yang telah dikembangkan, hanya masih perlu untuk memberikan tambahan penjelasan prosedur pelaksanaan inventori yang akan dilakukan oleh guru bimbingan konseling pada seleksi penerimaan siswa baru. Maka peneliti telah menambahkan penjelasan pada setiap prosedur yang perlu ditambahkan yaitu petunjuk pelaksanaan pada pelaksanaan inventori ini dipergunakan.

c) Secara keseluruhan menurut ahli pendidikan DR. M. Rais, M.P, M.T, inventori peminatan karir siswa ini sangat sudah layak dipergunakan di sekolah karena pemanfaatan dirasakan langsung oleh siswa dan inventori yang telah disusun ini dapat dijadikan salah satu assesmen awal oleh sekolah terutama ketua jurusan dan guru bimbingan konseling di SMK Negeri 1 Sengkang dalam menempatkan siswa pada jurusan yang sesuai dengan bakat dan minatnya.
2) Drs. H. Muh. Anas Malik, M.Pd pakar konseling

a) Menyarankan merubah item pertanyaan menjadi item pernyataan inventori  

b) Memeprbaiki mengecek ulang keseluruhan indikator jurusan pada inventori peminatan karir siswa di SMK Negeri 1 Sengkang. 

c) Berdasarkan saran yang ada telah dilakukan revisi terhadap item pertanyaan inventori menjadi item penryataan inventori dan menyesuaikan item pernyataaan inventori berdasarkan dengan kompetensi keahlian tiap jurusan.
3) Andi Asriani, S.Pd praktisi BK

a) Sebagai praktisi dilapangan beliau sangat merespon pengembangan inventori pemintan karir siswa yang telah disusun oleh penulis, karena inventori ini dapat dijadikan sebagai salah satu alat pengumpul data  bagi guru bimbingan konseling di sekolah.

b) Sebagai guru bimbingan konseling dia menyarankan agar tata bahasa diperbaiki agar memudahkan siswa mengisi dan didesain secara menarik agar siswa tertarik untuk mengisi invntori ini.

d. Hasil Validasi Emperik

Berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan konseling dapat disimpulkan bahwa inventori peminatan karir sangat dibutuhkan sebagai assesmen awal untuk membantu siswa memilih jurusan sesuai dengan bakat dan minatnya. Inventori ini juga membantu siswa mencegah masalah dalam pemilihan jurusan seperti salah pilih jurusan yang berdampak buruk seperti: tidak bisa mengikuti pelajaran dengan baik, tidak mampu bersosialisasi dengan teman kelasnya dan terkadang putus sekolah.

Hasil wawancara dengan panitia penerimaan siswa baru mengatakan bahwa mereka ingin system penerimaan siswa baru yang sesuai bakat dan minat siswa. Dari hasil wawancara dengan semua ketua jurusan, mereka ingin sebuah sistem penerimaan siswa baru yang sesuai dengan minat siswa dan aplikasi yang memudahkan proses peminatan siswa.
SMK Negeri 1 Sengkang mempunyai 8 (delapan) jurusan yaitu Akutansi, Administrasi Perkantoran, Manajemen Bisnis, Tata Busana, Teknik Audio Video, Teknik Komputer dan Jaringa, Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda Motor. Dari hasil wawancara dengan semua ketua jurusan, mereka ingin sebuah sistem penerimaan siswa baru yang sesuai dengan minat siswa agar penempatan siswa pada jurusan tertentu sesuai dengan bakat dan minat siswa, sehingga siswa dapat memudahkan guru dan siswa untuk mengikuti proses belajar dan mengajar.

3. 
Gambaran Hasil Uji Coba Kelompok Terbatas Inventori Minat Karir
a.
Hasil Uji Coba Pruduk/Revisi II


Sebelum digunakan pada subjek penelitian yang sebenarnya, alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini diuji cobakan terlebih dahulu. Tujuan dari uj coba adalah untuk menyeleksi item-item manakah yang valid dan riable agar dapat digunakan untuk peneitian. Uji coba dilaksanakan dengan menggunakan sampel sebanyak 32 orang siswa kelas X yang terdiri dari 4 siswa jurusan Teknik Komputer dan Jaringan, 4 siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan, 4 siswa jurusan Teknik Audi Video, 4 siswa jurusan Teknik Sepeda Motor, 4 siswa jurusan Tata Busana, 4 siswa jurusan Tata Niaga, 4 siswa jurusan Adminstrasi Perkantoran dan 4 siswa jurussan Akuntansi.


Data yang diperoleh pada saat uji coba kemudian dianalisis untuk mengetahui kualitas dari alat ukur tersebut. Untuk mengihtung analisis skala inventori pemianatan karir siswa digunakan bantuan computer dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 for windows.

b. Analisis Validasi Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu skala yang digunakan mampu menghasilkan data yang akurat, artinya apakah item-item yang dibuat telah benar-benar mengungkap faktor yang ingin diselidiki. Uji coba kekonsistenan inventori peminatan karir dihitung dengan menggunakan Korela Product Moment dari Pearson. Untuk menetapkan sebuah butir konsisten atau tidak, dua kriteria yang digunakan, yaitu koefiesen korelasi setelah dilakukan uji coba diberikan pada lampiran 6.
Pada uji coba kelompok terbatas yang pertama terdapat 11  item yang tidak konsisten terdiri dari 1 item  jurusan Teknik Komputer dan Jaringan, 1 item jurusan Teknik Kendaraan Ringan, 2 item  jurusan Teknik Audi Video, 3 item jurusan Teknik Sepeda Motor, 0 item jurusan Tata Busana, 1 item jurusan Tata Niaga, 1 item jurusan Adminstrasi Perkantoran dan 2 item jurussan Akuntansi. Setelah item-item yang tidak konsisten tersebut diperbaiki tata bahasa dan pengaturannya karena setelah diadakan wawancara dengan siswa yang menjadi subjek uji kelompok kecil ada beberapa tata bahasa yang kurang dimengerti oleh siswa, kemudian instrumen inventori pemiantan karir ini diuji cobakan kembali untuk yang kedua kalinya dan hasilnya ada 3 item yang tidak konsisten yang yang terdiri dari 0 item  jurusan Teknik Komputer dan Jaringan, 1 item jurusan Teknik Kendaraan Ringan, 1 item  jurusan Teknik Audi Video, 0 item jurusan Teknik Sepeda Motor, 0 item jurusan Tata Busana, 1 item jurusan Tata Niaga, 0 item jurusan Adminstrasi Perkantoran dan 0 item jurussan Akuntansi. Selanjutnya inventori tersebut dijelaskan kembali kepada subjek uji coba kelompok terbatas tentang pernyataan yang dimaksud dan menghasilkan 77 item yang konsisten. Adapun penyebaran item yang konsisten dan tidak konsisten diberikan pada tabel 4.7 lampiran 7.
Tabel 4.7 Penyebaran Item Reliable Skala Inventori Peminatan Karir

	Jurusan
	Aspek Yang Dinilai
	Item Reliable
	Item
Gugur
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	Minat Mata Pelajaran
	Kepribadian
	Minat Pekerjaan
	
	
	

	1. Teknik Komputer Dan Jaringan
(TKJ)
	1. Senang belajar matematika.

2. Senang belajar Bahasa Inggris
	1. Suka memberi ide.

2. Suka mengritik.

3. Berfifkir matematis

4. Suka mengobservasi

5. Suka menyelesaikan masalah
	1. Ingin menjadi programmer

2. Teknisi computer

3. Memperbaiki labtop
	1, 10 2,3,4,5,6,7,8,9
	-
	10

	2. Teknik Kendaraan Ringan
    (TKR)
	1.   Senang dengan matematika.

2.   Senang Fisika


	1. Suka jujur.

2. Setia 
3. Suka kesederhanaan

4. Suka bergaul
	1.   Senang melakukan aktifitas beruhubungan dengan mobil.

2.  Suka pekerjaan yang di luar ruangan.

3.   Ingin menjadi teknisi mobil.

4. Tertarik memperbaiki mobil
	4,8,1,2,3,5,6,7,9, 10
	1
(74)
	9

	3. Teknik Sepeda Motor
    (TSM)
	1.   Senang dengan matematika.

2.   Senang Fisika


	1. Suka jujur.

2. Setia

3. Suka kesederhanaan
4. Suka bergaul
	1.   Senang melakukan aktifitas beruhubungan dengan motor.

2.   Suka pekerjaan yang di luar ruangan.

3.   Ingin menjadi teknisi motor.

4.   Tertarik memperbaiki motor
	1,2,7,3,4,5,6,8, 9, 10
	
	10

	4. Teknik Audio Video
     (Tav)
	1. Senang belajar matematika

2. senang beajar fisika
	1. Senang menyelesaikan masalah

2. Berfikir matematis

3. Senang mengobservasi

4. Senang member ide

5. Suka mengkritik
	1. Senang melakukan kegiatan berhubung dengan listrik

2. Senang melakukan kegiatan banyak praktek

3. Ingin menjadi teknisi elektronik (tv,ac, kulkas)
	2,3, 1,4,5,6,7,9,10
	1
(60)
	9

	5. Tata Busana
    (Bs)
	1. Senang belajar seni
	1. Senang Keindahan

2. Tidak suka keteraturan

3. Suka berijinasi

4. Senang belajar pelajaran yang banyak praktek
	1. Senang melakukan kegiatan terkait dengan desain

2. Senang bekerja dengan pekerjaan nonformal

3. Suka bekerja sendiri

4. Suka mendesain

5. Suka tatarias
	2,7,8 1,3,4,5,6,9,10
	
	10

	6. Tata Niaga
    (Tn)
	1. Senang belajar ekonomi
	1. Senang mempengaruhi orang lain

2. Percaya diri

3. Suka bergaul

4. Suka tantangan

5. Suka menggunakan pengaruh seseorang.

6. Punya ambisi


	1. Senang melakukan kegiatan berhubungan dengan uang

2. Suka pekerjaan yang berpakain rapi

3. Senang bekerja yang punya aturan.
	2,4,7, 1,3,5,8,9,10
	6
(78)
	9

	7.Administrasi Perkantoran
     (Ap)
	1. Senang belajar computer
	1. Suka mengarsipkan dokumen pribadi

2. Suka memperhatikan sedetail

3. Optimis

4. Senang berpenampilan menarik

5. Suka berpakaian rapi

6. Tergantung pada orang lain
	1. Suka melakukankegiatan berhubungan dengan pengetikan

2. Senang pekerjaan berhubungan dengan arsip/surat menyurat

3. Senang mekaukan pekerjaan yang berkaian rapi
	2,6, 1,2,3,4,5,7,9,10,8
	
	10

	8. Akutansi
  (Ak)
	1. Senang belajar matematika


	1. Suka berpakaian rapi

2. Suka memperhatikan sedetail

3. Suka tergantung pada orang lain

4. Suka berpenampilan menarik

5. Suka tergantung pada orang lain.
	1. Senang melakukan kegiatan berhubungan dengan pengetikan

2. Senang bekerja didalam ruangan

3.  Suka melakukan pekerjaan secara teratur

4. Suka pekerjaan berhubungan dengan  perhitungan
	1,2,5, ,3,4,6, 7,8,9, 10
	
	10


Dari hasil kolerasi antara skor-skor item dengan skor total, didadpatkan item yang konsisten dan gugur. Berdasarkan pada taraf sginifikasni 0,05 maka diperoleh 3 item yang tidak konsisten dan 77  item konsisten dari 80 item pada skala inventori peminatan karir.

c. 
Reabilitas Instrumen

Instrumen inventori minat karir dinyatakan reliable jika koefisien reliabilitas (α) ≥ 0,8 (Anastasi, 1997 dan Cozby 2009). Reliabilitas pada skala Inventori peminatan karir dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Adapun hasil perhitungan nilai reliabilitas dapat diketahui dari hasil analisis data uji coba pada lampiran Nilai Cronbach’s Alpha untuk skala Inventori peminatan karir sebesar 807 atau 8,07% dengan 80 butir item pernyataan,. Berdasarkan tabel r hitung lebih besar dari r tabel maka instrumen digunakan dinyatakan reabel.
d. 
Hasil Revisi/Penyempurnaan Produk Akhir (Operational Product Revision)

Revisi akhir ini dilakukan berdasarkan data hasil uji kelompok terbatas. Data yang masuk dijadikan sebagai bahan analisis dalam melakukan revisi akhir dari Inventori peminatan karir sebagai alat ukur pilihan jurusan di kelas X SMK Negeri 1 Sengkang dinyatakan valid untuk dipergunakan di Sekolah. Adapun revisi tahap dua ini lebih didasarkan pada data kualitatif, berupa saran dan komentar dari Guru bimbingan dan konseling beserta ketua jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang.

Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif yang peneliti dapatkan dari validasi ahli, uji kegunaan, kelayakan dan uji ketepatan maka Inventori perminatan karir sebagai alat ukur arah pilih karis siswa SMK telah layak, diterima dan dapat untuk digunakan oleh sekolah atau guru bimbingan dan konseling beserta ketua jurusan sebagai alat ukur dalam penempatan peminatan siswa didik baru yang sesuai dengan minat siswa di Sekolah.

1). 
Pengemasan Produk Akhir


Pada tahap ini, manual atau prototype inventory peminatan karir telah mencapai tahap akhir dimana Inventori peminatan karir sudah dapat dipergunakan sebagai alat ukur dalam menempatkan siswa pada peminatan jurusanyang sesuai dengan minat peserta didik di Sekolah. Setelah melaksanakan tahapan – tahapan penelitian diatas, maka lahirlah Manual dan Inventori Peminatan Karir Siswa yang telah diujikan oleh ahli tingkat validitasnya, atau kebergunaan dilapangan.
 Hasil pada tahap ini adalah didistribusikannya manual dan Inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang dengan beberapa tujuan dan manfaat, yang dijabarkan sebagai berikut :

a) Tujuan

1. Umum 

Secara umum tujuan dari penyusunan Inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang adalah untuk membantu siswa pada penempatan peminatan jurusanyang sesuai dengan minat siswa, lebih lanjut Lidz (pada modul pengukuran peminatan peserta didik kurikulum 2013) mengatakan bahwa tujuan pengukuran untuk melihat kondisi anak saat itu, hasil pengukuran digunakan sebagai bahan dalam pembelajaran pelayanan Bimbingan dan Konseling secara tepat, selanjutnya Sumadi & Sunaryo (pada modul pengukruan peminatan peserta didik) menyebutkan tujuan pengukuran sebagai berikut :

a. Memperoleh data yang relevan, objektif, akurat dan komprehensif tentang kondisi anak saat ini.

b. Mengetahui profil anak secara utuh terutama permasalahan dan hambatan belajar yang dihadapi, potensi yang dimiliki, kebutuhan – kebutuhan khususnya, serta daya dukung lingkungan yang dibutuhkan anak.

c. Menentukan layanan yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi kebutuhan – kebutuhan khususnya dan memonitor kemampuannya.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan umu dari Inventori peminatan karir ini adalah Sekolah dapat menempatkan siswa pada jurusan atau jurusansesuai dengan minatnya, sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar dengan baik dan bersemangan dan dapat menghasilkan alumni atau lulusan yang kompeten.

2. Khusus
Penyusunan Inventori ini bertujuan untuk mengungkap kesukaan dan ketidaksukaan siswa atau peserta didik terhadap pekerjaan atau karir yang berhubungan dengan jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang

b) Manfaat 

1.  Guru Bimbingan dan Konseling yaitu :

a. Dapat digunakan sebagai assesmen kebutuhan pada layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah.

b. Untuk mengukur kecenderungan – kecenderungan kesukaan siswa terhadap kariri yang dicita – citakan.

c. Menempatkan siswa pada program keahlian sesuai dengan minat siswa.
2. Siswa
a. Untuk menjaring informasi umum mengenai ketertarikan siswa pada bidang karir tertentu yang ada pada jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang.

b. Siswa dapat mengetahui kecenderungan kesukaan terhadapa minatnya pada karir yang sesuai dengan kepribadiannya.

c. Menempati jurusan pada program keahlian yang sesuai dengan minatnya.

3. Pengguna
a. Pengguna utama adalah SMK Negeri 1 Sengkang.

b. Pelaksana adalah Guru bimbingan dan konseling yang ada di SMK Negeri 1 Sengkang.

c. Inventori ini dapat digunakan oleh seluruh SMK jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Jurusan Teknik Sepeda Motor (TSM), Jurusan Teknik Audio Video (TAV), Jurusan Tata Busana (BS), Jurusan Manajemen Bisnis  (MB), Jurusan Administrasi Perkantoran (AP), Jurusan Akuntansi (AK) Inventori  (ini telah di uji coba elompok dan uji coba Ahli dan dinyatakan valid dan realibel.
c) Petunjuk Pengunaan

1. Persiapan

a. Ruangan kelas yang tertata rapi, yang dapat membuat siswa merasa nyaman untuk menisi inventori yang telah disiapkan.

b. Tester atau Guru bimbingan dan konseling dalam keadaan sehat dan siap memberikan tes.

c. Siswa dalam keadaan siap untuk menerima dan melaksanakan pengisian Inventori yang telah disiapkan.

d. Administrasi. Sebelum pelaksanaan tes terlebih dahulu disiapkan beberapa persiapan yang berkaitan dengan pengadministrasian hasil tes. Misalanya kertas dan perlengkapan alat tulis menulis lainnya dan buku Inventori yang telah tersusun rapi.

e. Inventori ini dirancang dengan sangat menarik yaitu memakai kertas berwarna sehingga akan memberi kesan menyenangkan, mengurangi ketegangan, dan menimbulkan apresiasi yang sangat tinggi oleh teste atau siswa.

f. Lembar jawaban. Untuk memudahkan pemeriksaan jawaban dan pemberian skor, item – item disajikan dalam buku atau lembar skala sedangkan teste atau siswa memberikan jawaban pada lembar yang khusus disediakan. Alasan lain penggunaan lembar jawaban adalah penghematan, karena Inventori ini dapat dipakai berulang – ulang dan hanya lembar jawaban yang habis terpakai. Biaya penggandaan akan banyak di hemat karena mencetak lembar jawaban jauh lebih ekonomis daripada mencetak buku Inventori. Petunjuk cara menjawab Inventori hanya disajikan pada buku Inventori sedangkan lembar jawaban hanya memuat nama dan identitas lain yang relevan dengan tujuan penyajian Inventori.

2. Pelaksanaan atau pengukuran

a. Pelaksanaan atau pengukuran Inventori ini dilaksanakan pada saat penerimaan peserta didik baru (PPDB), dengan menempatkan siswa dalma kelas masing – masing 20 sampai 30 orang dalam kelas agar memudahkan untuk memantau dan mengarahkan selama pelaksanaan pengisian Inventori.

b. Setelah siswa sudah ditempatkan pada kelas masing – masing terlebih dahulu diberikan penjelasan tentang tujuan pelaksanaan pengisisan Inventori ini, dan penjelasan tehnik pengisian sudah tertulis pada buku Inventori.

c. Instruksi pelaksanaan tes, termasuk berapa lama waktu yang dipergunakan dalam menjawab Inventori, dijelaskan secara detail.

3. Analis atau skorsing
a. Analisis item. Analisis item merupakan proses pengujian parameter – parameter item guna mengetahui apakah item memenuhi persyaratan psikometris untuk disertakan sebagai bagian dari skala. Parameter item yang diuji adalah daya beda atau daya diskriminasi item, yaitu kemampuan item dalam membedakan antara subyek yang memiliki yang diukur dan yang tidak. Lebih tajam lagi daya beda item memperlihatkan kemampuan item untuk membedakan individu kedalam berbagai tingkatan kualitatif atribut yang diukur berdasar skor kuantitatif. Hasil analis item menjadi dasar dalam seleksi item. Item – item yang tidak memenuhi persyaratan psikometri akan disingkirkan atau diperbaiki terlebih dahulu sebelum disertakan dapat menjadi bagian dari skala atau Inventori yang akan dibuat.

b. Analis item. Besarnya koefisien korelasi item total bergerak dari 0 sampai dengan 1,00 dengan tanda positif atau negative. Semakin baik daya diskriminasi item maka koefisien korelasinya semakin mendekati angka 1,00. Koefisien yang mendekati angka 0 atau yang memiliki tanda negative mengindikasikan daya diskriminasi yang tidak baik. Sebagai kriteria pemilihan item berdasar korelasi item total biasanya digunakan batasan rix ≥0,30. Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan, item yang memiliki harga rix kurang dari 0,30 dapat di interpretasikan sebagai item yang memiliki daya deskriminasi rendah (Sugiyono:2011:179).

c. Interpretasi. Membandingkan skor Teknik Komputer Jaringan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor, Teknik Audio Video, Tata Busana, Administrasi Perkantoran dan Akuntansi kemudian menempatkan siswa pada jurusan yang rentang nilainya lebih tinggi.
d) Rekomendasi atau Tindak Lanjut
Setelah siswa menyelesaikan pengisian inventori peminatan karir, maka tugas guru bimbingan konseling selanjutnya menginterpretasi hasil inventori selanjutnya memberikan rekomendasi kepada sekolah untuk menempatkan siswa pada jurusan yang sesuai dengan hasil atau skor yang telah dicapai oleh siswa tersebut, karena hasil tersebut dapat menunjukkan kesukaan atau ketidaksukaan siswa terhadap pekerjaan yang sesuai dengan minatnya pada jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang.
2). 
Konstribusi Inventori Peminatan Karir 

Inventori peminatan karir dimaksudkan untuk mengungkap kecenderungan minat siswa tentang suatu pekerjaan yang sesuai dengan cita – cita dan minat siswa. Adapun data yang diperoleh dari Inventori peminatan karir ini adalah Preference mengenai minat siswa terhadap program peminatan yang ada di Sekolah.


Fungsi Inventori peminatan karir ini bagi program bimbingan dan konseling khususnya bimbingan karir, selain sebagai salah satu alat untuk mendiagnosis juga memiliki kegunaan lain diantara sebagai berikut : (1) untuk kepentingan memahami potensi siswa secara individual baik yang actual maupun yang potensial. (2) untuk keperluan penempatan siswa pada program peminatan yang berkaitan dengan layanan penempatan dan penyaluran siswa pada program peminatan yang sesuai dengan minat siswa. (3) untuk keperluan perencanaan karir siswa agar sesuai dengan kecenderungan minat siswa.

B. Pembahasan
1. Gambaran Kebutuhan Sekolah Terhadap Invenotiri Peminatan Siswa di SMK Negeri 1 Sengkang.
Selama ini peminatan siswa di SMK Negeri 1 Sengkang dilakukan dengan mengurutkan nilai tertinggi ke terendah. Belum ada alat ukur baik yang tes maupun non tes yang digunakan untuk menempatkan siswa pada jurusan seuai dengan minatnya. 

Berdasarkan hasil need assessment yang diperloleh di sekolah melalui wawancara peneliti dengan, Guru bimbingan dan konseling, ketua jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang, panitia penerimaan siswa baru dan beberapa orang siswa serta pengamatan langsung peneliti sebagai pembimbing di sekolah tersebut, dikemukakan bahwa inventori peminatan karir sangat dibutuhkan di sekolah untuk membantu siswa memilih jurusan sesuai minat secara khusus dan secara umum sekolah mempunyai dasar yang lebih kuat untuk menempatkan siswa pada program peminatan yang sesuai dengan minat siswa sebagai penunjang dari hasil nilai ujian akhir siswa pada Sekolah sebelumnya. Dilihat dari masih banyaknya siswa yang tidak memahami program peminatan yang telah dipilihnya, yang mengakibatkan banyak siswa yang mengalami kesulitan mengikuti proses belajar dikelas, nilai dibawah kompetensi minimal dan terkadang berakhir dengan tinggal kelas dan putus Sekolah, karena remedial pun ternyata tidak mampu membantu siswa untuk mencapai ketuntasan karena berawal dari kesulitan siswa untuk menyesuaikan diri baik dengan guru bidang studi maupun pelajran produktif yang memang baru bagi siswa. Penuturan salah satu guru bimbingan dan konseling menuturkan bahwa selama ini siswa ditempatkan pada jurusan sesuai dengan hasil nilai rata – rata siswa dari Sekolah sebelumnya, belum ada alat tes khusus yang dipergunakan oleh Sekolah maupun guru bimbingan dan konseling untuk dipergunakan dalam penempatan siswa pada jurusan tertentu, dan selama ini guru bimbingan dan konseling kurang dilibatkan pada saat seleksi penerimaan siswa didik baru, sehingga Guru bimbingan dan konseling tidak bisa memberikan saran ataupun masukan terhadap seleksi peserta didik baru, begitu juga penuturan dari ketua jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang bahwa mereka kurang dilibatkan pada seleksi penerimaan anak didik baru, sehinga siswa yang sudah diterima pada sekolah yang merupakan jurusanyang dipimpin adalah siswa yang diterima sebagai hasil akhir dari panitia penerimaan peserta didik baru yang ada di sekolah, ketua jurusan kurang berkontribusi pada penempatan siswa didik baru, sehingga ditemukan siswa yang memilih program keahlian tidak sesuai dengan minat siswa tersebut dibuktikan ketidakmampuan siswa menyesuaikan diri tentang pelajaran – pelajaran yang baru siswa dapatkan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh oleh peneliti dilapangan, hasil kajian teoritis dan empiric sangatlah diperlukan adanya inventori peminatan karir sebagai alat ukur dalam menempatkan siswa pada jurusan sesuai dengan minatnya. Sejalan dengan analisis kebutuhan telah dilakukan pengumpulan informasi sebelum pengembangan Inventori peminatan karir, studi leteratur mengenai penyusun inventori, syarat – syarat penyusunan inventori dan uji validitas dan reabilitas yang kemudian dirumuskan dalam perumusan masalah. Hasil kajian literature dan assesmen kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan tentang pengembangan atau penyusunan invetori peminatan karir. Melalui kaijian literature dan assesmen kebutuhan maka landasan filosofis, psikologis, kerangkan teoritis, dan implementatif inventori ditetapkan. Dengan demikian diharapkan lahirnya sebuah alat ukur yang berbentuk inventori yang berlandas pada kerangka teoritis yang kuat dan memiliki peluang implementatif yang baik. Hal ini dipertegas oleh Borg &Gall (1989) bahwa kajian literature dilakukan untuk mengumpulkan informasi dalam rangka merencanakan dan pengembangan.
2. Prototype Inventori Peminatan Karir di SMK Negeri 1 Sengkang yang valid dan Akseptabel
a. Hasil UJi Validasi Ahli
       
Dalam perencanaan pengembangan yang dilakukan dalam pengembangan inventori yang dirancang dalam bentuk manual atau prototype inventori merunjuk pada kompetensi dasar yang tertuang dalam kurikulum 2013 dan teori SDS dari Holland yang tergambar pada hesegonal RIASEK, yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti dengan menggambungkan kompetensi lulusan jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang.


Prototipe inventori awal telah dirumuskan dilakukan validasi untuk memperoleh inventori yang memiliki kelayakan isi dan praktis. Berdasarkan validasi isi, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa semua aspek atau isi yang ada pada prototipe inventori peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang oleh pakar pendidikan, ahli konseling yang bertindak sebagai validator telah memiliki kelayakan konseptual yang memadai. Validasi ahli dilakukan dengan Mengajukan prototype inventori peminatan karir di SMK Negeri Sengkang yang akan dikembangkan menjadi dua tahap yaitu tahap wawancara kepada tiga ahli untuk menentukan validasi prototype inventori peminatan karir kemudian dilakukan uji validitas dan akseptibilitas yang mencakup: Kegunaan, kelayakan serta ketepatan pada inventori peminatan karir.



Secara keseluruhan hasil validasi yang dilakukan kepada tiga ahli, hasil yang diperoleh, validator mengapresiasi pengembangan inventori peminatan karir yang dikembangkan untuk segera diterapkan di sekolah-sekolah. Namun masih ada saran-saran yang diberikan guna penyempurnaan pengembangan inventori peminatan karir. Hal ini dilihat dan disimpulkan berdasarkan hasil wawancara dan angket akseptibilitas yang diisi oleh ketiga ahli. Hasil uji validitas yang telah dilakukan dijadikan sebagai bahan revisi inventori sebelum diujikan ke lapangan secara langsung.



Berdasarkan hasil assesmen kebutuhan yang dilakukan, maka didesainlah alat ukur yang diberi nama inventori peminatan karir sebagai alat ukur arah pilih jurusan siswa di SMK Negeri 1 Sengkang. Inventori ini dapat diimplementasikan sebagai alat ukur dalam penempatan peminatan siswa didik baru di sekolah yang sesuai dengan minat siswa. Prototype inventori peminatan karir dapat dilihat pada lampiran 17.
b. 
Hasil Uji Akseptabelitas 
Berangkat dari hasil uji ahli dan revisi 1 maka dilakukan uji sekelompok kecil yang melibatkan tiga puluh dua (32) orang siswa masing-masing 4 orang jurusan Teknik Komputer dan Jaringan, 4 orang jurusan Teknik Kendaraan Ringan, 4 orang jurusan Teknik Audio Video, 4 orang Jurusan Teknik Sepeda Motor, 4 Orang jurusan Tata Busana, 4 orang jurusan Tata Niaga, 4 Orang jurusan Administrasi Perkantoran dan 4 orang jurusan akuntansi untuk mengetahui keterpakaian dan keberterimaan inventori peminatan karir siswa dalam revisi kedua sekaligus tahap akhir pengembangan inventori peminatan karir dimana hasilnya menunjukkan bahwa inventori ini sangat membantu siswa dalam memilih jurusan jika dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru, dinyatakan dapat digunakan sebagai alat ukur pemilihan jurusan. Berdasarkan hasil keseluruhan kegiatan, yang dinilai dari uji kegunaan (utility), kelayakan (feasibility) dan ketepatan (accuracy) maka inventori peminatan karir sebagai alat ukur arah pilih jurusan dinyatakan layak, diterima dan bisa dilaksanakan di sekolah SMK yang memiliki jurusan yang sama di SMK Negeri 1 Sengkang. Inventori peminatan karir telah dinyatakan valid untuk dijadikan sebagai alat ukur yang dapat membantu sekolah menempatkan siswa pada program peminatan yang sesuai dengan minat siswa.
3. 
Keunggulan dan Kelemahan Inventori Peminatan Karir 
a. Keunggulan Inventori Pemiantan Karir

Inventori peminatan karir memiliki keunggulan yaitu mudah dan dapat digunakan oleh sekolah yang mempunyai jurusan yang sama di SMK Negeri 1 Sengkang, karena telah dilengkapi petunjuk penggunaan yang jelas.

b. Kelemahan Inventori Peminatan Karir

Inventori peminatan karir ini masih dalam bentuk manual, sehingga membutuhkan waktu dan kertas yang lebih banyak daripada inventori yang berbentuk aplikasi. Inventori peminatan karir ini baru pada tahap uji coba kelompok terbatas, sehingga memungkinkan dilanjutkan oleh peneliti berikutnya dalam bentuk uji coba lapangan dan sudah berbentuk aplikasi.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta tahap pengembangan Inventori peminatan karir siswa, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. 
Inventor peminatan karir di SMK Negeri 1 Sengkang sebagai alat ukur pemilihan jurusan sangat dibutuhkan di sekolah, kemudian dikembangkanlah inventori peminatan karir yang berdasar pada kompetensi lulusan jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang dengan teori SDS dari Holland yaitu Sosial, Enterprising dan Konvensional, Realistis, Investigatif dan Atrtistik karena keenam faktor kepribadian tersebut sangat terkait dengan kompetensi dasar yang ada kurikulum 2013. Inventori peminatan karir sangat dibutuhkan sekolah, terutama guru Bimbingan Konseling dan ketua program keahlian yang sesuai dengan minat siswa, sehingga tidak ada lagi siswa yang sama sekali tidak diketahui dan tidak sesuai dengan cita-cita peserta didik apalagi minat peserta didik tersebut.
2. 
Prototype Inventori peminatan karir siswa yang dikembangkan susai dengan tujuan yang ingin dicapai, oleh karena peneliti melengkapi dengan manualnya, sehingga guru bimbingan dan konseling dapat mempergunakan inventori tersebut. Berdasarkan hasil satu revisi satu dan uji validitas serta akseptibilitas untuk mengetahui kegunaan, kelayakan dan ketetapan inventori peminatan karir sebagai alat ukur arah pilih jurusan siswa yang dinilai oleh tiga orang ahli yaitu ahli bimbingan konseling, ahli pendidikan dan praktisi di lapangan, mendapatkan skala penilaian rata-rata berada pada skala 4 untuk tiap ahli yang dapat dikatakan layak untuk digunakan. 
3. 
Hasil Uji Coba Kelompok Terbatas Inventori Minat Karir

Berangkat dari hasil uji ahli dan revisi 1 maka dilakukan uji sekelompok kecil yang melibatkan 32 orang siswa masing-masing 4 orang jurusan Teknik Komputer dan Jaringan, 4 orang jurusan Teknik Kendaraan Ringan, 4 orang jurusan Teknik Audio Video, 4 orang Jurusan Teknik Sepeda Motor, 4 Orang jurusan Tata Busana, 4 orang jurusan Tata Niaga, 4 Orang jurusan Administrasi Perkantoran dan 4 orang jurusan akuntansi untuk mengetahui keterpakaian dan keberterimaan inventori peminatan karir siswa dalam revisi kedua sekaligus tahap akhir pengembangan inventori peminatan karir dimana hasilnya menunjukkan bahwa inventori ini sangat membantu siswa dalam memilih jurusan jika dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru, dinyatakan shahi dapat digunakan sebagai alat ukur pemilihan jurusan. Berdasarkan hasil keseluruhan kegiatan, yang dinilai dari uji validitas dan akseptabilitas maka inventori peminatan karir sebagai alat ukur arah pilih jurusan dinyatakan layak, diterima dan bisa dilaksanakan di sekolah SMK yang memiliki jurusan yang sama di SMK Negeri 1 Sengkang. Inventori peminatan karir telah dinyatakan valid untuk dijadikan sebagai alat ukur yang dapat membantu sekolah menempatkan siswa pada program peminatan yang sesuai dengan minat siswa.

B. Saran


Berdasarkan hasil penilitan yang telah diakukan dan dinyatakan layak untuk digunakan dan memberikan implikasi kepada berbagai pihak sehingga direkomendasikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, Dinas Penidikan dan Kebudayaan sebagai pemecah masalah pendidikan, SMK yang memiliki jurusan yang sama di SMK Negeri 1 Sengkang dan penelitian lebih lanjut.
1. Inventori peminatan karir ini hanya mengukur minat, oleh karena itu disarankan penelitian pengembangan inventori peminatan karir selanjutnya untuk mengukur bakat.
2.  SMK yang memiliki jurusan Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Audio Video, Teknik Sepeda Motor, Tata Busana, Tata Niaga, Administrasi Perkantoran, dan Akuntansi dapat dipergunakan inventori peminatan karir karena inventori ini valid dan reliable dan telah di validasi oleh beberapa ahli.

3.  Bagi sekolah yang memiliki jurusan yang sama di SMK Negeri 1 sengkang dapat mempergunakan inventori peminatan karir. Terutama untuk membantu siswa mengetahui minatnya dan memilih jurusan sesuai dengan minatnya.
4. 

Penelitian lanjutan, inventori ini baru dikembangkan pada tahap keberterimaan dan kemungkinan besar masih banyak hal-hal yang perlu dilengkapi terutama dari segi efektifitasnya, oleh karena itu para peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk dapat menealaah atau mengembangkan inventori ini sampai uji efektifitas.
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Peminatan Peserta Didik  berdasar analisis





Perhatian Orang Tua





Rekomendasi Guru BK SMP/MTs





SMA 


3 Peminatan Peserta Didik





SMK


8 Bidang Studi Keahlian


45 Program Studi 


121 Kompetensi Keahlian





Penetapan Peminatan 


Peserta Didik





Penetapan Peminatan Peserta Didik





Deteksi Peminatan di SMA/SMK 





Minat   siswa





sisw





Nilai    UN





Prestasi Non Akademik





Prestasi Belajar








Siswa bingun dalam pemilihan jurusan/peminatan


Siswa tidak mengenal bakat dan minatnya





Inventori Peminatan


Langkah-langkah penyelenggaran  inventori minat karir


Persiapan Konselor :


Mempersiapkan item-item inventori minat karir.


Menyiapkan pelaksanaan.


Pelaksanaan Konselor :


Memperkenalkan inventori minat karir.


Menjelaskan tujuan dan manfaatnya.


Membagikan inventori minat karir.


Menjelaskan petunjuk inventori inat karir.


Siswa mengerjkan inventori minat karir.


Setelah selesai dikerjakan, konselor mengumpulkan hasil pekerjaan siswa.


Analisis  Minat Karir


Konselor menganilisis hasil inventori minat karir siswa dan  ada  hasil peminatan siswa .








Siswa dapat memilih pilihan jurusan/peminatan sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.


Siswa mampu mengenal bakat dan minatnya.
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Analisis : Operasional
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Penemuan Model Terkembangkan





Uji Keberterimaan Model





Subjek : 32 Orang siswa





 Inventori minat karir


Siswa dapat memilih pilihan jurusan/peminatan sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki


Siswa mampu mengenal bakat dan minatnya
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